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ABSTRAK

Rochma, Ula Ulza Hilda 2024. Manajemen Program “Sekolah Sak Ngajine” Dalam
Mewujudkan Generasi Rabbani (Studi di Sekolah Menengah Kejuruan
Diponegoro Tumpang Malang), Skripsi, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. H. Muhammad
In’am Esha, M. Ag

Skripsi ini membahas mengenai manajemen program “sekolah sak ngajine”
dalam mewujudkan generasi Rabbani di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Diponegoro Tumpang kabupaten Malang pada tahun 2023/2024. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses manajemen mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hasil dari program “sekolah sak ngajine”
di SMK Diponegoro Tumpang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
bersifat studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan beberapa narasumber yaitu kepala sekolah, waka kesiswaan,
koordinator madrasah diniyah, guru madrasah diniyah, dan peserta didik. Hal ini
dilakukan untuk mengumpulkan data terkait manajemen program “sekolah sak
ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang.

Hasil temuan penelitian adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan program
“sekolah sak ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang dilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu, dimulai dari mengevaluasi program di tahun sebelumnya, melakukan
benchmarking, kemudian rapat kecil kepala sekolah dengan wakil kepala sekolah,
dan kemudian membahas dengan seluruh guru dan staff ketika rapat bersama. 2)
Pelaksanaan program “sekolah sak ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, waktu pelaksanaan pada hari Senin
sampai Kamis pagi, pembagian kelompok ngaji dilaksanakan melalui placement,
kegiatan tes kenaikan jilid dilaksanakan setiap dua bulan, setelah mencapai kelas
al-Qur’an peserta didik dapat menyiapkan waktu untuk tashih dan sertifikasi. 3)
Evaluasi program “sekolah sak ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang,
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, waktu evaluasi harian, evaluasi
mingguan, evaluasi bulanan yang melibatkan kepala sekolah dan waka, hingga
persemester yang dilakukan bersama dengan wali murid, evaluasi untuk peserta
didik melalui tes kenaikan jilid, pengawasan dilaksanakan langsung oleh
koordinator madin setiap harinya. 4) Dampak dari adanya program “sekolah sak
ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang yaitu menghasilkan generasi yang Rabbani
yaitu penguatan karakter peserta didik. Generasi Rabbani yang dimaksud adalah
salat bagus, akhlak bagus, dan ngaji bagus.

Kata Kunci: Manajemen Program, Sekolah Sak Ngajine” , Generasi Rabbani
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ABSTRACT

Rochma, Ula Ulza Hilda 2024. Sak Ngajine School Management in Realizing
Rabbani Generation (Study at Diponegoro Tumpang Vocational High
School Malang), Thesis, Islamic Education Management Study Program,
Faculty Of Tarbiyah Sciences and Education, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Guide: Dr. H. Muhammad In’am Esha, M. Ag

This thesis discusses the management of the sak ngajine school program in
realizing the Rabbani generation at Diponegoro Tumpang Vocational High School
(SMK) in Malang Regency in 2023/2024. The purpose of this study is to determine
the management process starting from the planning, implementation, evaluation,
and results of the sak ngajine school program at SMK Diponegoro Tumpang.

The method used in this research is a qualitative method that is a case study.
Data collection techniques through interviews, observation and documentation with
several resource persons, namely the headmaster, vice principal of student affairs,
madrasah diniyah coordinator, madrasah diniyah teacher, and students. This was
done to collect data on managing the Sak Ngajine school program at SMK
Diponegoro Tumpang.

The research findings are as follows: 1) The planning of the sak ngajine
school program at SMK Diponegoro Tumpang is carried out through several stages,
namely, starting from evaluating the program in the previous year, conducting
benchmarking, then a small meeting of the principal with the vice principal, and
then discussing with all teachers and staff during a joint meeting. 2) The
implementation of the school sak ngajine program at SMK Diponegoro Tumpang
is carried out through several stages, namely, the implementation time is on
Monday to Thursday morning, the division of the Koranic group is carried out
through placement, the volume increase test activities are carried out every two
months, after reaching the Qur'an class students can prepare time for tashih and
certification. 3) The evaluation of the school program at SMK Diponegoro
Tumpang is carried out through several stages, namely, daily evaluation time,
weekly evaluation, monthly evaluation involving the principal and vice principal,
to the semester which is carried out together with student guardians, evaluation for
students through volume increase tests, supervision is carried out directly by the
madin coordinator every day. 4) The result of the sak ngajine school program at
SMK Diponegoro Tumpang is to produce a Rabbani generation, namely
strengthening the character of students. The Rabbani generation in question is good
prayer, good morals, and good recitation.

Keywords: Program Management, Sak Ngajine School, Generation Rabbani
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 tahun 1987

dan no. 0543 b/U/1987, secara garis besar diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
Arab Latin Arab Latin
| a b T
= b = Zh
& t 4 ‘
& ts & G
d j o F
d h d Q
¢ kh d K
A d J L
3 dz a M
J r d N
J z c W
g S ® H
i sy ¢ ’
e sh ¢ Y
) dl
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = & S -aw
Vokal (i) panjang =1 g -ay
Vokal (u) panjang = @ J-u
@l-i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Tumpang merupakan
berdiri pada tahun 2009 yang bertempatkan di Tumpang Kabupaten
Malang. Pada tahun ini SMK Diponegoro Tumpang mengalami
peningkatan jumlah murid sebanyak 710 peserta didik. SMK Diponegoro
Tumpang mengalami kenaikan jumlah peserta didik karena mempunyai
tagline yang unik “sekolah sak ngajine” yang menjadi pembeda dengan
sekolah kejuruan pada umumnya karena SMK Diponegoro Tumpang
memiliki program unggulan yaitu program ngaji. SMK Diponegoro
Tumpang tidak hanya menyiapkan siswanya agar siap dalam bekerja namun
juga membekali siswanya dengan pendidikan karakter keagamaan melalui
program “sekolah sak ngajine” .

SMK Diponegoro dengan tag line “sekolah sak ngajine” menjadi
berbeda dengan sekolah kejuruan pada umumnya. Seiring berjalannya
waktu sekolah ini mendapat akreditasi “A”, sehingga jumlah peminatnya
terus bertambah yang pada tahun 2020 SMK Diponegoro terpilih menjadi
sekolah center of Excellent (COE), dan pada tahun 2021 menjadi sekolah
pusat keunggulan.?

Adanya program “sekolah sak ngajine” bertujuan agar karakter

moral yang dimiliki siswa tidak hilang, mengingat banyaknya kasus

2 Wawancara, lhya Ulumuddin, Kepala Sekolah SMK Diponegoro Tumpang, 9 November 2023



kriminalitas yang dilakukan oleh pelajar di Indonesia. SMK Diponegoro
Tumpang tidak ingin apabila siswa-siswinya terlibat dalam kasus
kriminalitas untuk menanamkan pendidikan karakter pada anak dibentuklah
program keagamaan yang dijadikan sebuah sistem yaitu program “sekolah
sak ngajine” . Tujuan dari dibentuknya program unggulan ini adalah untuk
mewujudkan generasi rabbani dan mewujudkan visi sekolah. Adapun visi
SMK Diponegoro Tumpang adalah Adapun visi dari sekolah yaitu
mencetak output yang beriman dan berakhlak, berprestasi, profesional,
mandiri, dan berjiwa kewirausahaan.?

Di era globalisasi ini menyebabkan cepatnya penyebaran budaya
asing yang masuk ke Indonesia yang berpengaruh terhadap perilaku dan
karakter masyarakat. Krisis moral dan karakter yang dihadapi oleh generasi
muda menjadi perhatian yang cukup serius. Seringnya terjadi tawuran antar
pelajar, berkurangnya nilai kejujuran dan tata krama, dan menurunnya sikap
toleransi menjadi bukti dari dampak adanya globalisasi.* Dilansir dari ITS
News, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah mencatat bahwa
tindakan kriminal di Indonesia pada tahun 2016 yang dilakukan oleh pelajar
mencapai angka 62%, seperti kasus kejahatan seksual, Contohnya kasus
pembunuhan remaja Eno Pariah berusia 18 tahun yang tewas tidak
berbusana dengan adanya gagang cangkul tertancap di kemaluannya

dikarenakan mengalami kekerasan seksual dan pembunuhan. Ada tiga

3 Observasi, SMK Diponegoro Tumpang, Tumpang: 9 November 2023

4 Clara Tinambuan, “Darurat Moral dan Karakter bagi Generasi Muda di Era Globalisasi,”
(Palembang, September 2023),
https://www.kompasiana.com/clara49004/6567168912d50f0993327d82/darurat-moral-dan-
karakter-bagi-generasi-muda-di-era-globalisasi.



tersangka, mirisnya salah satu pelaku merupakan pelajar Sekolah Menengah
Pertama.®

Beberapa kasus di atas merupakan contoh nyata akibat hilangnya
karakter moral yang terjadi di Indonesia. Kriminalitas pelajar yang
membabi buta bukanlah hal yang wajar, tetapi hal darurat yang harus
dibenahi. Untuk itu, agar generasi bangsa tidak mempunyai karakter yang
buruk dan tidak terjerumus ke dalam arus negatif globalisasi dibutuhkan
pendidikan dan manajemen yang baik agar dapat memberi arahan kepada
generasi muda supaya tidak terjebak dalam arus globalisasi negatif.

Untuk mengatasi hal tersebut sekolah mempunyai peran untuk
membentuk karakter siswa melalui program-program yang dibentuk oleh
pemerintah maupun program buatan sekolah. Program adalah serangkaian
kegiatan pendidikan yang diselenggarakan agar peserta didik dapat
menyelesaikannya dalam waktu yang lebih singkat dari biasanya, atau dapat
pula berupa rencana yang menguraikan nilai-nilai dan tugas-tugas yang
harus diselesaikan.® Program “sekolah sak ngajine” akan berjalan efektif
apabila dibarengi manajemen sekolah yang baik. Manajemen adalah ilmu
atau seni yang mengatur, mengarahkan, mempengaruhi sumber daya
manusia dengan memanfaatkan sumber daya yang lain untuk mendapatkan
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya fungsi manajemen yang
berjalan dengan baik, maka akan menyempurnakan peran pendidikan dan

mewujudkan tujuan dari sekolah tersebut.

® Dadang, “Moral Kaum Pelajar Rusak, Kriminalitas Membabi Buta” (Surabaya: Institut Negeri
Surabaya, Desember 2023), https://www.its.ac.id/news/2016/05/22/moral-kaum-pelajar-rusak-
kriminalitas-membabi-buta/.

6 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008



SMK Diponegoro Tumpang walaupun termasuk sekolah kejuruan
namun memiliki program ngaji yang biasanya hanya dimiliki oleh madrasah
atau sekolah islam terpadu. Oleh karena itu, program keagamaan ini bisa
diterapkan oleh seluruh sekolah umum meskipun mereka bukan termasuk
sekolah terpadu. Jadi, dengan adanya program keagamaan yang diterapkan
siswa tidak hanya mendapatkan ilmu umumnya melainkan mereka juga
mendapatkan ilmu balance antara ilmu umum dengan ilmu agama sehingga
karakter keagamaan anak akan terbentuk di sekolah melalui program
keagamaan tersebut.

SMK Diponegoro ini menarik untuk dijadikan tempat penelitian.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
mengenai manajemen program dari “sekolah sak ngajine” mengingat
bahwasanya SMK yang menjalankan program seperti ini tidak banyak serta
program ini begitu sukses dan tentunya sekolah sendiri pasti mempunyai
peran handal dalam perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi program ini.
Oleh karena itu, peneliti memilih judul penelitian “Manajemen Program
“sekolah sak ngajine” Dalam Mewujudkan Generasi Rabbani (Studi di
Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Tumpang Malang)”.

. Fokus Penelitian

Jika dilihat dari konteks penelitian, untuk lebih kongkritnya
penelitian ini berfokus pada suatu fenomena yang akan diteliti peneliti
tertarik dengan keunikan dari program keagamaan ini, adapun fokus

penelitian yang diambil:



Bagaimana perencanaan program “sekolah sak ngajine” dalam
mewujudkan generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang?
Bagaimana pelaksanaan program “sekolah sak ngajine” dalam
mewujudkan generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang?
Bagaimana evaluasi program “sekolah sak ngajine”  dalam
mewujudkan generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang?
Bagaimana dampak dari adanya program “sekolah sak ngajine” di

SMK Diponegoro Tumpang?

C. Tujuan Penelitian

Jika ditinjau dari fokus penelitian yang sudah dipaparkan, jadi tujuan

penelitian ini yakni:

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis mengenai perencanaan program
“sekolah sak ngajine” dalam mewujudkan generasi Rabbani di SMK
Diponegoro Tumpang.

Mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pelaksanaan program
“sekolah sak ngajine” dalam mewujudkan generasi Rabbani di SMK
Diponegoro Tumpang.

Mendeskripsikan dan menganalisis mengenai evaluasi program
“sekolah sak ngajine” dalam mewujudkan generasi Rabbani di SMK
Diponegoro Tumpang.

Mendeskripsikan dan menganalisis dampak dari adanya program

“sekolah sak ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai manfaat secara praktis dan teoretis
diantaranya:
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan informasi dan membantu mengembangkan
program “sekolah sak ngajine” .

b. Mengetahui secara rinci mengenai proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi program “sekolah sak ngajine” dan hasil
dari penerapan program tersebut sebagai penguatan profil
Pancasila.

2. Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan informasi untuk kepala sekolah, pendidik, dan staf
dalam hal manajemen program “sekolah sak ngajine” .

b. Semua pihak yang terkait, seperti pendidik dan tenaga pendidik,
diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan.

c. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat berguna sebagai
bahan untuk diskusi baru yang dapat menginspirasi kita.

d. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi peneliti di
kemudian hari dan melakukan penelitian serupa di hari
berikutnya.

E. Orisinalitas Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian

terdahulu yang membahas mengenai tema yang sama, antara lain:



1. Retno Sundary (2023) melakukan penelitian tentang manajemen
program tahfidz al-qur’an. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa:
1) Manajemen program tahfidz al-qur’an dimulai dari perencanaan dan
musyawarah yang melibatkan muysrif, ustadz dan ustadzah,
koordinator program tahfidz, dan direktur KMI. 2) Implementasi
program tahfidz Al-Qur’an di KMI Pondok Pesantren Darul Falah
dilaksanakan dengan ketentuan pembagian kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 10-15 santri dengan satu pengampu, jadwal
setoran setiap hari Senin, Rabu, Jum’at pada pukul 07.30-09.30 saat
KBM dan setelah subuh, isya’, dan ashar pada saat jam pondok,
membaca do’a bersama, pencatatan di buku setoran, dan kegiatam
anjangsana. 3) evaluasi program tahfidz dilaksanakan dengan
musyawarah serta diadakannya ujian di setiap semester untuk
mengetahui sejauh mana hafalan para santri, mengidentifikasi faktor
penghambat dan nantinya melakukan tindak lanjut dari proses evaluasi
setiap satu bulan sekali.’

2. Disman Bahari (2019) melakukan penelitian tentang manajemen
program adiwiyata. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa: 1)
pelaksanaan program adiwiyata sebagian besar sudah sesuai dengan
komponen-komponen dalam buku pedoman adiwiyata, dibuktikan
dengan adanya alokasi anggaran untuk program adiwiyata, visi, misi,

dan tujuan sekolah sudah berisikan aspek lingkungan hidup, terdapat

" Retno Sundary, “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an (Studi Kalliyatul Mu’allimin Islamiyah

(KMI) Pondok Pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo)” (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2023).



kegiatan pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan, mengadakan
pelatihan yang bekerjasama dengan beberapa lembaga terkait dengan
program adiwiyata, namun ada beberapa aspek yang masih kurang
seperti sarana green house yang tidak terawat, westafel kotor, dan
kurangnya kesadaran dari warga sekolah. 2) Proses manajemen
program masih kurang dibuktikan dengan adanya guru mata pelajaran
Pengenalan Lingkungan Hidup yang belum mempunyai RPP dan
silabus yang akhirnya membuat perencanaan pembelajaran hanya
berdasarkan pada buku ajar saja.®

3. Akhmad Tamrin (2018) melakukan penelitian tentang manajemen
program literasi bidang keagamaan. Dari penelitian tersebut ditemukan
bahwa: manajemen program yang dijalankan sesuai dengan enam
komponen yakni kebijakan program literasi agama, tujuan, strategi
pelaksanaan, implikasi pelaksanaan program literasi agama, faktor
pendukung dan penghambat program literasi agama, dan manajemen
keberhasilan program literasi agama. Tujuan program ini adalah untuk
menciptakan lingkungan yang mirip dengan pesantren literatur.®

4. Neneg Dian Anggraeni (2022) melakukan penelitian tentang
manajemen program pembiasaan keagamaan. Dari penelitian tersebut
ditemukan bahwa: 1) perencanaan program pembiasaan di lingkungan

SMP IT Nuruusshidiq Cirebn melibatkan beberapa pihak yaitu

8 Disman Bahri, “Manajemen Program Adiwiyata Sekolah SD BTN IKIP 1 Makassar,” 2019.
(Universitas Negeri Makassar, 2019)

® Akhmad Tamrin, “Manajemen Program Literasi Bidang Keagamaan Di Pondok Pesantren An-
Najah Desa Rancamaya Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas” (Purwokerto, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto, 2018).



pendidik, tenaga kependidikan, komite, dan pengawas dari perwakilan
Dinas pendidikan. 2) Pengorganisasian mempunyai pengaturan kerja
yang sudah diterapkan mulai dari tahap perencanaan di awal kegiatan
program, susunan program kerja yang jelas sehingga setiap program
tersebut jelas arah dan langkahnya. 3) Pelaksanaan proses pendidikan
karakter harus mempunyai pendidik yang mampu membawa para siswa
menjadi lebih baik, dan peran keluarga penting untuk membentuk
watak, jiwa peserta didik. 4) Evaluasi dilakukan untuk melatih serta
membiasakan anak didik secara konsisten dan berkelanjutan terhadap
tujuan berdasarkan pada prinsip-prinsip agama.'°

5. Dewi Asmawati (2023) melakukan penelitian tentang manajemen
program kewirausahaan. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa: 1)
Perencanaan manajemen program kewirausahaan di SMKN 1
Banyumas meliputi menyusun rencana kegiatan selama satu tahun. 2)
Pengorganisasian program dilakukan oleh guru yang mempunyai
potensi kewirausahaan dan bertugas memberikan materi maupun
praktek program kewirausahaan. 3) Bentuk kegiatan pelaksanaan
program kewirausahaan dilakukan dengan proses pembelajaran yang
menghasilkan hasil karya berupa produk nyata yang dipasarkan. 4)

Pengkoordinasian dan evaluasi dilakukan untuk memberi arahan

10 Neneg Dian Anggraeni, “Manajemen Program Pembiasaan Keagamaan Dalam Mengembangkan
Motivasi Ibadah Siswa Di Smp It Nuurusshidiiq Cirebon” (Cirebon, Institut Agama Islam Bunga
Bangsa Cirebon, 2022).



apabila ada hal yang tidak diinginkan dan memberi reward sebagai hasil

pencapaian program yang sudah dilakukan oleh para siswa.'!

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

NO | Nama peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
judul, dan penelitian
Tahun
Penelitian
1. | Retno Sundary,
F'\,/: gg?éenr]nen Peneliti fokus
Tahfidz Al- pada
qur’an (Studi . perencanaan, .
Kallivatul Penelitian pelaksanaan, dan | Objek
M ,;{hmin tentang evaluasi program | penelitian
Isll;mi ah manajemen tahfidz Al-Qur’an | pada Sekolah
(KMI)yPondok program di KMI Pondok | Menengah
Pesantren Darul pesantren Darul Kejuran
Sukoreio Falah Sukorejo | (SMK)
Ponoroj o) Ponorogo. Diponegoro
5023 g0), Tumpang
Kabupaten
2. Malang.

. . Penelitian ini
D'sz.in Bahari, . Peneliti fokus fokus pada
Manajemen Penelitian

pada proses perencanaan,
Program tentang )
2 X manajemen pelaksanaan,
Adiwiyata manajemen :
. program dan evaluasi
Sekolah SD program di Adiwivata roaram
BTNIKIP1 | Sekolah "y prog
Makassar, 2019 pendidikan yang
’ diterapkan
oleh lembaga
3. | Ahmad Tamrin, Penelitian ini dalam_ dk
Manajemen it fokus pada proses | Mewujuadkan
Program Penelitian manajemen generasl

. . tentang . . Rabbani di
Literasi Bidang manaiemen program literasi
Keagamaan Di Jemer bidang Sekolah.

program di
Pondok lembaaa keagamaan yang
Pesantren An- ag meliputi
. pendidikan
Najah Desa perencanaan,
Rancamaya pengorganisasian,

11 Dewi Asmawati, “Manajemen Program Kewirausahaan Bagi Peserta Didik Jurusan Pemasaran Di
Smk Negeri 1 Banyumas” (Purwokerto, Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin

Zuhri, 2023).

10




kecamatan pelaksanaan,
Cilongok pengawasan
Kabupaten hingga evaluasi
Banyumas,
2018
Neneg Dian
Anggraeni, Peneliti fokus
Manajemen pada perencaan,
Program Penelitian pengorganisasian,
Pembiasaa tentang pelaksanaan, dan
Keagamaan manejemen pengawasan
Dalam program pada | program
Mengembangka | jenjang pembiasaan
n Motivasi sekolah keagamaan dalam
Ibadah Siswa menengah mengembangkan
Di SMP IT motivasi ibadah
Nuurusshidiq siswa
Cirebon, 2022
. Peneliti fokus
Dewi .
. pada manajemen
Asmawati, .
. Penelitian program
Manajemen .
tentang kewirausahaan,
Program .
. manajemen faktor
Kewirausahaan
. program pada | pemnghambat dan
Bagi Peserta Lo
-3 jenjang pendukung dalam
Didik Jurusan .
. sekolah manajemen
Pemasaran DI menengah rogram
SMK Negeri 1 -heng prog
Banyumas kejuruan kewirausahaan d
' SMK N 1
2023
Banyumas

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian yang peneliti lakukan
memiliki perbedaan. Adapun kajian peneliti ini adalah mengenai proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program “sekolah sak ngajine”
dalam membentuk generasi Rabbani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai

proses perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi program “sekolah sak ngajine” di dalam
mewujudukan generasi Rabbani. Penelitian yang dilakukan menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Kemudian adanya

11



perbedaan pada lokasi penelitian yang dilakukan di SMK Diponegoro

Tumpang, yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda.

. Definisi Istilah

Gagasan penelitian pada judul penelitian berpusat pada pengertian

terminologi. Definisi istilah digunakan untuk memberikan batasan dan

pemahaman yang jelas, sehingga penelitian dapat tetap terfokus pada topik

yang dituju.

1.

Manajemen merupakan serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dengan memanfaatkan
seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.

Program sekolah merupakan serangkaian kegiatan pendidikan yang
diselenggarakan oleh sekolah agar para peserta didik dapat mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

Ngaji merupakan kegiatan pembelajaran yang fokus pada pembacaan,
pemahaman al-qur’an sesuai dengan kaidah yang berlaku, menghafal al-
qur’an dan penanaman ajaran dan nilai-nilai islam.

Generasi Rabbani merupakan generasi atau sekumpulan orang yang
mempunyai pengetahuan mengenai Al-Qur’an dan As-sunnah, serta
mengimplementasikan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-

hari dan mengajarkannya pada masyarakat sekitar.

. Sistematika Kepenulisan

Sistematika kepenulisan adalah suatu susunan aktivitas yang

dilaksanakan untuk menamatkan penelitian. Dalam kelengkapan skripsi ini
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terdiri dari enam bab yang sudah menjadi kesatuan. Uraian penyusunan

sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian dan
sistematika kepenulisan.

BAB II: Kajian teori yang terdiri dari kajian teori manajemen pendidikan
karakter, program sekolah, generasi Rabbani, dilengkapi dengan
kajian integrasi, dan kerangka berpikir

BAB IlI: Metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, latar penelitian, data dan sumber
data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis, serta
pengecekan keabsahan data dan prosedur penelitian.

BAB IV: Paparan data dan hasil penelitian, yang membuat pemaparan data
penelitian yang sudah direduksi sekaligus proses analisis, dan
hasil penelitian yang merupakan simpulan dari analisis pada
pemaparan data.

BAB V: Pembahasan yang disajikan berupa pemaknaan hasil data temuan
penelitian dengan memberikan penjelasan berdasarkan pada teori
yang relevan serta membandingkannya dengan hasil penelitian
yang sudah ada.

BAB VI: Penutup yang berisi simpulan dari rumusan masalah atau tujuan
penelitian dan saran yang disajikan sesuai dengan hasil penelitian

yang diakukan.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Program

1. Pengertian Manajemen

Secara etimologis manajemen berasal dari kata to manage yang
artinya mengatur atau mengelola. Dalam bahasa Perancis kuno
management berarti seni melaksanakan dan mengatur. Arti kata
manajemen merupakan usaha sadar untuk mencapai tujuan dengan
menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien.'? Para
ahli memiliki definisi masing-masing mengenai pengertian manajemen
seperti menurut George R. Terry mengartikan bahwa manajemen
merupakan suatu proses Yyang mencakup pengorganisasian,
perencanaan, pengarahan, dan pengaturan tindakan yang dilakukan
untuk menetapkan tujuan dan memenuhi sasaran yang telah ditetapkan
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya.®

Istilah manajemen dalam islam disebut dengan At-tadbir yang
berarti pengaturan yang berasal dari kata fi'il yaitu dabbara (mengatur).

Disebutkan dalam Al-Qur'an surah As-Sajdah ayat 5:14

907 % T & ot o 5'/:. o/;o‘ 1 T3
:éj‘-blj UK C/BJ: L% Ql ﬂcjxg f‘ gp '})\ L;l %m

2 Muhaimin Dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana

Pengembangan Sekolah/ Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), Him 4
13 Aditama, Pengantar Manajemen Teori Dan Aplikasi (Malang: AE Publishing, 2020), him. 3.

14 Al-Qur’an, As-sajdah:5
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Terjemahan: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu (As Sajdah/32:5)

Kandungan ayat diatas mengenai Allah sebagai Tuhan semesta
alam yang mengatur seluruh aktivitas atau kegiatan sehingga berjalan
dengan teratur yang berarti hal tersebut sebagai makna dari mengelola.
Akan tetapi, Allah menciptakan manusia sebagai pemimpin di dunia
artinya manusia juga berhak mengatur dan mengelola apa yang ada di
bumi dengan cara yang terbaik.

Kegiatan manajemen dilaksanakan oleh seorang pemimpin yang
dikenal sebagai manager.'® Dalam dunia pendidikan seorang manager
atau pemimpinnya disebut sebagai kepala sekolah selaku pelaksana
kegiatan managerial di lingkup pendidikan. Jadi, maju atau tidaknya
sekolah bergantung pada kemampuan managerial kepala sekolah.
Maka, kepala sekolah wajib menguasai konsep dasar manajemen
pendidikan sebagai acuan untuk mengelola satuan pendidikan yang

dipimpinnya.

2. Pengertian Program

Suatu rencana yang akan dilaksanakan biasa disebut dengan
program. Program digambarkan sebagai unit kerja kohesif yang
melibatkan sekelompok individu yang melaksanakan kebijakan dalam
suatu organisasi melalui jaringan proses yang saling berhubungan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), program adalah

serangkaian kegiatan pendidikan yang diselenggarakan agar peserta

15 Sherly, Leni, Fifi, et al., Manajemen Pendidikan (Tinjauan Teori dan Praktis) (Bandung: Widina
Bhakti Persada, 2020), him 4.
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didik dapat menyelesaikannya dalam waktu yang lebih singkat dari
biasanya, atau dapat pula berupa rencana yang menguraikan nilai-nilai
dan tugas-tugas yang harus diselesaikan.®

Menurut Charles O. Jones program merupakan cara yang disahkan
untuk mencapai tujuan. Program adalah segala hal yang dilaksanakan
dengan harapan dapat menciptakan hasil, pengaruh, ataupun manfaat.’

Menurut Undang-Undang RI Nomor 25 tahun 2004 tentang sistem
perencanaan pembangunan nasional, mendefinisikan program sebagai
suatu alat kebijakan yang isinya satu atau lebih kegiatan yang dilakukan
oleh instansi untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh
alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh
instansi masyarakat.®

Dapat disimpulkan bahwa Sebuah aktivitas dapat dikategorikan
menjadi program apabila mengandung beberapa unsur yaitu kegiatan
yang direncanakan dengan seksama, kegiatan yang terdapat keterkaitan
dengan kegiatan yang lain, kegiatan yang dalam pelaksanaannya
melibatkan banyak orang. Program adalah suatu rencana strategi untuk
mencapai suatu tujuan dengan langkah-langkah yang telah ditentukan
sebelumnya yang telah diputuskan oleh kelompok organisasi.

Dalam program sekolah wajib berlandaskan pada prinsip-prinsip
yang jelas agar menjadi acuan dalam menjalankan sebuah program

tersebut. Prinsip-prinsip program sekolah diantaranya sebagai berikut:

18 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008
17 Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Tiga, 2009), him. 45
18 Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
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a. Komprehensif, berarti program yang diterapkan harus memiliki
sasaran yang luas dan menyeluruh.

b. Komparatif, berarti ketika mengadakan suatu program wajib
bekerjasama dengan semua pihak yang terlibat dalam aktivitas
program. Komparatif juga bisa berarti ketika akan melakukan
evaluasi program yang melibatkan banyak pihak guna mencapai
keobjektifan dalam mengevaluasi.

c. Berkesinambungan, berarti program sekolah seharusnya
dilaksanakan secara terus menerus atau berkelanjutan.

d. Objektif, berarti dalam pelaksanaan program sekolah harus
menilai sesuai dengan apa yang ada berdasarkan data dan fakta.

e. Fungsional, berarti hasil dari program sekolah yang diterapkan
harus memiliki nilai guna baik secara langsung dan tidak
langsung.®

Berdasarkan berbagai pemikiran yang telah dibahas di atas, dapat
dikatakan bahwa manajemen adalah suatu usaha yang disengaja yang
memanfaatkan setiap sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dengan
cepat dan efektif. Sedangkan, program adalah rencana atau rangkaian
kegiatan yang dirancang dengan harapan kegiatan tersebut mendatangkan
hasil, pengaruh, dan manfaat. Manajemen program berarti kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai

tujuan tertentu dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

19 Mada Sutapa, Evaluasi Program Sekolah, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2009), him. 5-7
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3. Peran dan Fungsi Manajemen
Peran manajemen dipandang sebagai proses yang melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen terdiri dari
serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi.
Para tokoh ahli mempunyai berbagai definisi mengenai peran dan
fungsi dari manajemen. Menurut Robins dan Coulter fungsi manajemen
terdiri dari Planning, Organizing, Leading, Coordinating dan
Controlling.?® Menurut Henry Fayol fungsi manajemen terdiri dari
Planning, Organizing, Coimmanding, Coioirdinating, Controlling.
Menurut George R. Terry manajemen berperan dalam hal
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan
proses pendidikan. Sedangkan fungsi manajemen terdiri dari Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) yang semuana
berkontribusi pada efektivitas dan efisiensi.
Dari beberapa pendapat tokoh ahli data disimpulkan bahwasanya
fungsi manajemen diantaranya:
a. Planning
Perencanaan merupakan tahap pertama dalam proses
manajemen yang berisi aktivitas menyusun berbagai rencana
yang akan dilaksanakan. George R Terry berpendapat
bahwasanya perencanaan adalah menyusun dan

menggabungkan fakta serta mengasumsikan pada masa

20 Sarintan E. Damanik, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit K. Media, 2021), him. 5.
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mendatang dengan memvisualisasikan dan formulasi dalam
pencapaian hasil.? Menurut Aderson, perencanaan merupakan
tahapan untuk mempersiapkan keputusan dimasa mendatang.?

Menurut beberapa tokoh ahli diatas dapat disimpulkan

bahwasanya perencanaan adalah suatu tindakan yang
dilaksanakan sebelum memulai usaha hingga proses usaha
berlangsung dengan harapan agar tujuan dapat tercapai.

Dalam membuat perencanaan pendidikan ada beberapa

langkah yang harus dilaksanakan, sebagai berikut:

1) Menetapkan sasaran atau tujuan pendidikan, langkah ini
berkaitan langsung dengan kebutuhan lembaga
pendidikan dan tujuan pendidikan yang akan dituju.
Dalam tahap ini juga terdapat aktivitas penyusunan
prioritas utama dan sumber daya yang dimiliki sehingga
memudahkan ketika tahap pelaksanaan.

2) Menentukan keadaan, situasi, dan kondisi sekarang, lalu
mengukur kemampuan lembaga pendidikan secara
menyeluruh secara sistematik.

3) Mengidentifikasi faktor pendukung dan
meminimalisasikan semua faktor yang menghambat

tercapainya tujuan pendidikan.

21 Sarintan E. Damanik, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: K Media, 2021), him. 22.
22 Marno dan Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2008), him. 13
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4) Mengembangkan rencana dan menjabarkannya untuk
memudahkan tercapainya sasaran dan tujuan pendidikan
serta mengembangkan alternatif yang bisa dijadikan
solusi.?®
Salah satu komponen penting dalam manajemen adalah
perencanaan. Landasan dasar perencanaan adalah kemampuan
manusia untuk secara sengaja memilih alternatif masa depan dan
kemudian memfokuskan seluruh energinya untuk mewujudkan
masa depan tersebut.
Organizing

Organizing atau pengorganisasi merupakan proses
pengklasifikasian seluruh operasi untuk mencapai tujuan dan
mengidentifikasi sumber daya manusia yang dimiliki suatu
organisasi. George R. Terry mendefinisikan pengorganisasian
sebagai pengambilan keputusan, menyatukan berbagai tindakan
untuk mencapai tujuan, dan mencari tahu siapa Yyang
berpartisipasi dalam aktivitas organisasi.>* Menurut Robbins,
pengorganisasian yaitu kegiatan yang melibatkan pemilihan
tugas mana yang harus diselesaikan, siapa yang menugaskannya,
bagaimana mengelompokkannya, siapa yang bertanggung jawab

untuk melaporkan, dan di mana pilihan perlu dibuat.?®

23 Rodiyah, Manajemen Pendidikan: Sebuah Konsep dan Aplikasi (Jember: IAIN Jember Press)

him. 18

24 Rheza Pratama, Pengantar Manajemen (Sleman: CV Budi Utama, 2012), him. 10.
25 Robbins, S.P, Perilaku Organisasi, Jilid | Terj. Tim Indek (Jakarta: PT Indek Gramedia, 2003),

him. 5
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Pelaksanaan pengorganisasian mencakup berbagai aktivitas,

diantaranya:

1) Mengidentifikasi jenis-jenis tugas, tanggungjawab, dan
wewenang yang ada.

2) Mengelompokkan jenis-jenis tugas, tanggungjawab, dan
wewenang yang ada berdasarkan pada karakteristik.

3) Menentukan dan mendistribusikan tugas,
tanggungjawab, dan wewenang yang ada pada orang
yang tepat.

4) Mengidentifikasikan dan mementukan semua sumber
daya yang ada.

5) Mengalokasikan dan mendistribusikan berbagai jenis
sumber yang ada pada semua sektor.

6) Merumuskan aturan dan hubungan kerja pada setiap unit
yang ada.?®

Berdasarkan pernyataan tersebut kesimpulannya

pengorganisasian merupakan proses pembagian masing-masing
tugas dan unit kerja yang sesuai dengan jelas sehingga setiap
individu dapat bekerja sama secara efisien demi mencapai
tujuan.
c. Actuating
Actuating atau pelaksanaan merupakan fungsi manajemen

yang utama dan implementasi dari kegiatan perencanaan dan

26 Rodiyah, Manajemen Pendidikan: Sebuah Konsep dan Aplikasi (Jember: IAIN Jember Press)

him. 24
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pengorganisasian. Menurut Abdullah, pelaksanaan adalah
proses pelaksanaan sejumlah tugas tindak lanjut atas kebijakan
atau program sekolah yang telah ditetapkan. Tugas-tugas
tersebut meliputi pengambilan keputusan, pengambilan tindakan
strategis dan operasional, atau mewujudkan kebijakan guna
mencapai tujuan awal program.?’ George R. Terry
mendefinisikan pelaksanaan sebagai upaya untuk membujuk
anggota organisasi agar terdorong dan berkomitmen untuk
mencapai tujuan dan sasaran bersama. Prosedur, proses,
dan/atau  tindakan suatu sistem merupakan  sumber
implementasi. Mekanisme yang dimaksud adalah suatu tindakan
yang dipikirkan dan dilaksanakan secara matang guna mencapai
tujuan operasional organisasi.?®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
berkaitan erat dengan usaha dalam membuat perencanaan
menjadi suatu kenyataan. Pelaksanaan atau penggerakan
merupakan kegiatan mendorong semua individu dalam
organisasi agar berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan
sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian
dari pimpinan.

Fungsi  pelaksanaan didalamnya terdapat kegiatan

motivating untuk memberikan penggerakan, kesadaran, dan

27 Abdullah, M, Manajemen Dan Evaluasi Kinerja Karyawan, (Yogyakarta : Penerbit Aswaja
Pressindo 2014), him. 151.

28 Merry Violyta Fransisca Pesulina, Manajemen Seni Pertunjukan (Malang: CV Literasi
Nusantara Abadi, 2022), him. 15.
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bimbingan kepada para anggota sehingga mereka dapat bekerja
bersama untuk mencapai tujuan.
d. Controlling

Controlling atau pengendalian  merupakan  fungsi
manajemen yang berupa menilai, mengoreksi, dan
mengevaluasi. Menurut Winardi, pengawasan adalah segala
kegiatan yang dilakukan manajer dalam upaya menjamin agar
hasil yang sebenarnya sesuai dengan hasil yang direncanakan.?®
Pengawasan/pengendalian adalah proses memastikan bahwa
kegiatan aktual sesuai dengan kegiatan yang direncanakan.
Proses pengendalian dapat melibatkan beberapa unsur, yaitu: 1)
Penerapan standar kinerja. 2) Mengukur kinerja. 3) Bandingkan
kinerja dengan standar yang ditetapkan. 4) Mengambil tindakan
korektif bila ditemukan penyimpangan.

Dalam Al-qur’an pengawasan sifatnya transendental yang
kemudian akan muncul inner disiplin. Fungsi pengawasan telah

disebutkan dalam surat Asy-syura ayat 6:%
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Terjemahan: Dan orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka;
dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang yang diserahi
mengawasi mereka. (Asy-syura/42:06)
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29 Winardi., Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000) him. 21
% Al-Qur’an, Asy-syura:6
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Peran dan fungsi dari manajemen pendidikan dapat membantu
tercapainya tujuan pendidikan, meningkatkan kualitas pengajaran, dan
menciptakan lingkungan belajar yang efektif.

B. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter

Bahasa Yunani “Karasso” artinya cetak biru, format dasar, sidik
seperti dalam sidik jari merupakan asal kata karakter secara etimologis.
Karakter merupakan seperangkat nilai yang berujung pada suatu sistem
yang menjadi dasar gagasan, sikap, dan tindakan yang ditampilkan.!
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yang pada
hakekatnya merupakan program yang dirancang untuk membantu siswa
menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan
moral dalam kehidupannya melalui kerja sama, kejujuran, disiplin, dan
penekanan pada ranah afektif (sikap/perasaan) tanpa menyimpang dari
ranah kognisi (pemikiran wajar) dan bakat (keterampilan, kemampuan
mengolah informasi, mengkomunikasikan ~ gagasan, dan
berkolaborasi).®?

Tujuan  pendidikan  karakter —adalah  membantu  siswa
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
membuat penilaian terbaik dalam kehidupan nyata. Mengajarkan

prinsip-prinsip moral kepada anak-anak hanyalah salah satu aspek dari

31 Nasimatun Ni’mah, Manajemen Pendidikan Karakter Siswa Di MTsN Susukan Kabupaten
Semarang,Skripsi (Semarang: IAIN Salatiga,2016),
32 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 29
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pendidikan karakter; cara lainnya adalah dengan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan positif pada diri mereka.

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah proses
penggunaan pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang. Hasil
dari proses ini ditunjukkan dalam perilaku nyata seseorang, yang
meliputi penghormatan terhadap hak orang lain, kerja keras, kejujuran,
perilaku baik, dan lain sebagainya.®® Tiga unsur pokok pendidikan
karakter yaitu, mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai
kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).
Pendidikan akhlak atau moral memiliki tujuan yang sama dengan
pendidikan karakter.

Terdapat berbagai kompenen penting dalam membangun
pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, diantaranya:

a. Moral knowing (Pengetahuan moral), terdiri dari enam unsur 1)
kesadaran moral dalam menerapkan intelektualitas sesuai
dengan nilai moral yang relevan; 2) pengetahuan tentang nilai-
nilai moral dan bagaimana menggunakannya dalam segala
keadaan; 3) mempertimbangkan sudut pandang orang lain; 4)
menggunakan penalaran moral dalam berinteraksi; 5)
mengambil keputusan dan menghadapi tantangan; 6) sadar akan
diri sendiri dan mampu menilai tingkah lakunya sendiri.

b. Moral feeling (Perasaan tentang moral), terdiri dari enam

komponen: 1) Hati Nurani, yang terdiri dari persepsi emosional

33 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pendagogia, 2010), him.4
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dan mental. kognitif untuk membedakan mana yang benar dan
mana yang buruk; 2) harga diri, atau mengetahui betapa
berharganya seseorang; 3) empati, atau kemampuan mengenali
dan memahami keadaan orang lain; 4) mencintai kebaikan dalam
hubungannya dengan segala hal yang baik; 5) pengendalian diri
dan membantu seseorang dalam bertindak secara moral; 6)
kerendahan hati dalam menghadapi keterbatasan dan kesiapan
memperbaiki pelanggaran di masa lalu.

Moral action yang menjadi wujud nyata dari moral knowing dan
moral feeling, Ada tiga komponen tindakan moral, yaitu ekspresi
aktual dari pemahaman moral dan perasaan moral. Hal-hal
tersebut adalah sebagai berikut: 1) Kompetensi, yaitu
kemampuan perasaan moral; 2) Hasrat, yaitu dorongan untuk
mengatur perasaan, mempersepsi, menalar, serta menahan
tekanan dan godaan; dan 3). Membentuk kebiasaan positif dan
memasukkannya ke dalam aktivitas sehari-hari disebut

pembentukan kebiasaan.3*

Jelas dari penjelasan sebelumnya bahwa pendidikan karakter dibagi

menjadi tiga tahap: pengetahuan moral yang bertujuan untuk

memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa didahulukan. Kedua,

sentimen moral bermula dari apa yang remaja temui di masyarakat, di

rumah, dan di sekolah. dan ketiga, perilaku moral yang ditunjukkan

berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik.

3 Qaiful, “Pendidikan Karakter: Perspektif Al-Ghazali & Thomas Lickona” (UIN Ar-Raniry

Banda Aceh, 2021).
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2. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter

a. Faktor internal

1)

2)

3)

4)

5)

Insting/ naluri, Sejak awal zaman, manusia telah
mengembangkan beberapa rutinitas yang disebut naluri.
Adat atau kebiasaan, Perbuatan yang sama yang diulang-
ulang dalam jangka waktu tertentu sehingga membentuk
suatu kebiasaan disebut dengan adat atau kebiasaan.
Keturunan/heredity, Sifat orang tua mewariskan gennya
kepada keturunannya

Kemauan merupakan Bersedia untuk melaksanakan semua
rencana dan niat meskipun ada hambatan yang berbeda
Suara batin yang berfungsi memberi peringatan bahaya dan

memberikan dorongan untuk melakukan suatu perbuatan.

b. Faktor eksternal

1)

2)

Pendidikan merupakan upaya untuk menjadi pribadi yang
lebih baik secara menyeluruh. Karakter seseorang sangat
ditentukan oleh pendidikannya, sehingga akhlak seseorang
sangat ditentukan oleh tingkat pengetahuannya.

Lingkungan hidup. Segala sesuatu yang menyelimuti
keberadaan manusia adalah lingkungan hidup. Karena
manusia adalah makhluk sosial dan senantiasa berinteraksi
dengan manusia lainnya, maka perlu adanya sosialisasi dan

pengaruh terhadap sikap, sifat, dan tindakan masing-masing.
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C. Generasi Rabbani

1. Pengertian Generasi Rabbani

Ditinjau dari segi bahasa “Rabbani” kata dasar Rabb, berarti Sang
Pencipta dan Pengatur Makhluk (Allah). Lalu ada imbuhan alif dan nun
(rabb+alif+nun=Rabbanii), yang memberi makna hiperbola.
Maksudnya adalah orang yang sifatnya sangat sesuai dengan yang
Allah harapkan.®

Menurut Ibnu Qayyim Rabbani merupakan pecahan dari kata
Tarbiyah berasal dari kata kerja (fiil) Rabba-Yarubbu-Rabban yang
artinya seorang pendidik yaitu seorang yang merawat ilmunya sendiri
agar menjadi sempurna, sebagaimana orang yang mempunyai harta,
merawat hartanya agar bertambah, dan merawat manusia dengan ilmu
tersebut sebagaimana seorang bapak mendidik anaknya. Dengan kata
lain bahwa Tarbiyah adalah membina dan mengarahkan mereka melalui
pengajaran beberapa disiplin ilmu pengetahuan secara bertahap serta
selalu memperhatikan urusan dan gerak mereka sehingga mereka
mampu memfokuskan tenaga, daya, dan perhatiannya hanya kepada
sesuatu yang maslahat bagi kehidupannya.®® Oleh sebab itu, peran
Tarbiyah mampu mengajari orang lain dengan ilmu yang didapatnya

untuk diajarkan ke orang lain juga.

% Rio Kurniawan, “Sistem Pendidikan Islam Terpadu Dalam Menyiapkan Generasi Rabbani Dan
Generasi Terdidik (Studi Pada Sistem Pendidikan Islam Terpadu Di Bawah Jaringan Sekolah
Islam Terpadu),” Mei 2016.

3% Hasan bin Ali Hasan al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah lbnu Qayyim (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2001).
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Generasi Rabbani adalah mereka yang mempunyai ilmu memadai,
berkepribadian baik, senantiasa melakukan aktivitas kesehariannya
sesuai dengan Al-qur’an dan sunnah. Generasi Rabbani dapat terbentuk
melalui pendidikan karakter. Adanya pendidikan karakter ini bertujuan
untuk mendorong lahirnnya anak-anak yang baik. Lembaga pendidikan
dapat mengimplementasikan pendidikan karakter tersebut melalui
profil pelajar pancasila Rahmatan Lil Alamin untuk memberi
kesempatan kepada para siswa agar dapat mengalami pengetahuan
sebagai proses pembentukan karakter, dan mengamalkan nilai-nilai
beragama yang moderat.

2. Metode Pembentukan Generasi Rabbani

Menurut Ummu lhsan Choiriyah, metode pembentukan generasi
Rabbani ada beberapa metode, diantaranya:*’

1. Metode keteladanan, dengan adanya metode keteladanan yang baik
maka seseorang dapat tumbuh dengan nilai-nilai yang terpuji.

2. Bimbingan dan nasehat baik akan menjadi penghubung jiwa
seseorang dengan cepat yang niscaya alam memberikan pengaruh
langsung ke hati penerima nasehat.

3. Kisah dan cerita, hal ini menjadi pengaruh besar pada jiwa sesorang
yang dapat memperkokoh ingatan karean sebuah pelajaran dapat

mudah dipahami oleh akal apabila diberi ilustrasi melalui cerita.

37 Ummu Ihsan Choiriyah & Abu Hasan al-Atsary, Mencetak Generasi Rabbani, (Bogor: Darul
IImi, 2010), him. 195.
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Mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa dan kejadian, peristiwa
hidup termasuk sarana penting dalam mendidik, karena memiliki
pengaruh yang besar. Seseorang dapat mengambil pelajaran dari
berbagai peristiwa masa lalu dari Al-qur’an karena didalamnya
mengandung banyak pelajaran yang membawa kebaikan dan
meluruskan sesuatu yang salah.

Metode pembiasaan, metode ini dapat berbentuk menjadi sebuah
program dalam jangka panjang karena hal ini dapat membiasakan
anak agar terbisa mengerjakan program tersebut dengan teratur.
Memanfaatkan waktu luang yang diisi dengan kebaikan dan sesuatu
yang bermanfaat sesuai dengan ajaran islam.

. Pemberian motivasi yang dapat meningkatkan kreativitas anak
dalam melakukan kebaikan dan hal yang bermanfaat.

. Pemberian hukuman yang dilakukan apabila seseorang melakukan
kesalahan. Pendidikan dengan pemberian hukuman ini sebaiknya
dilakukan mulai ancaman terlebih dahulu yang berakhir dengan

sanksi sesuai dengan kadar kesalahan.
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D. Kerangka Berpikir

MANAJEMEN PROGRAM SEKOLAH SAK NGAJINE DALAM

MEWUJUDKAN GENERASI RABBANI

(Studi di Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Tumpang Malang)

1.Bagaimana
perencanaan
program sekolah
sak ngajine dalam
mewujudkan

2.Bagaimana
pelaksanaan
program sekolah
sak ngajine dalam
mewujudkan

3.Bagaimana
evaluas program
sekolah sak ngajine
dalam mewujudkan
generasi Rabbani di

4. Bagaimana
dampak program
sekolah sak ngajine
di SMK

generasi Rabbani di generasi Rabbani di SMK Dibonedoro Diponegoro
SMK Diponegoro SMK Diponegoro poneg Tumpang?
Tumpang?
Tumpang? Tumpang?
y
Teori:

Teknik Pengumpulan Data: L. Manajemen (George R.

1. Observasi Tery)

' 2. Pendidikan  Karakter

2. Wawancara
3. Dokumentasi

(Thomas Lickona)

3. Generasi Rabbani (Ummu

lhsan Choiriyah)

A

y

Analisis

-

Hasil

3

1



A.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
mengenai apa yang dialami oleh subjek peneliti contohnya perilaku,
motivasi, tindakan, dan lain-lain.%

Peneliti menggunakan penelitian studi kasus. Studi kasus
merupakan serangkaian penyelidikan ilmiah yang dilakukan secara
mendalam, cermat, dan menyeluruh mengenai suatu program, peristiwa,
atau kegiatan yang melibatkan seseorang, sekelompok orang, suatu
lembaga, atau suatu organisasi guna memperoleh pengetahuan yang
komprehensif tentang suatu peristiwa yang sedang berlangsung, bukan
peristiwa lampau.®

Untuk menjawab permasalahan lebih mendalam mengenai suatu
objek digunakan penelitian kualitatif studi kasus yang menjadi metode yang
tepat. Untuk itu, peneliti memfokuskan penelitian pada manajemen program
“sekolah sak ngajine” untuk mewujudkan generasi Rabbani di SMK
Diponegoro Tumpang, Penggunaan penelitian kualitatif dimaksudkan agar

peneliti dapat mengetahui dan menganalisis secara rinci mengenai

38 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 6.

39 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 6.
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manajemen program “sekolah sak ngajine” untuk mewujudkan generasi
Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang.
B. Kehadiran Peneliti
Nasution menyatakan bahwasanya dalam penelitian kualitatif tidak
ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian
utama.’® Kehadiran peneliti menjadi suatu kewajiban karena berperan
sebagai instrument kunci dan utama supaya bisa berhubungan langsung
dengan informan dan dapat mengerti realita yang ada dilatar penelitian.
Dengan kehadiran peneliti di lapangan, peneliti bisa mengumpulkan
data yang bersangkutan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari
program “sekolah sak ngajine” dalam mewujudkan generasi Rabbani di
Sekolah, lalu menganalisanya dan menyimpulkan atas apa yang sudah
menjadi fokus penelitian yang sudah ditetapkan peneliti sebelumnya.
Dengan pemaparan diatas, peran peneliti sangat penting sebagai
instrument kunci dan menjadi penentu keberhasilan penelitian yang
tujuannya data yang didapatkan di lapangan valid dan dapat menganalisis
data dengan mudabh.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama beberapa bulan di SMK Diponegoro
yang terletak di Tumpang kabupaten Malang. Pemilihan lokasi penelitian di
SMK Diponegoro ini atas dasar beberapa pertimbangan, diantaranya:
1. SMK Diponegoro Tumpang memiliki slogan “Sekolah Sak Ngajine”,

dibuktikan dengan adanya pembelajaran madrasah diniyah pada pagi

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006)
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hari setiap Senin sampai Kamis dan banyak menghasilkan output siswa
menjadi guru ngaji Al-qur’an.

SMK Diponegoro merupakan SMK satu-satunya di kecamatan
Tumpang yang mempunyai program ngaji, peneliti melihat adanya
penyelenggaraan yang baik dalam program unggulannya terebut
dibuktikan dengan adanya manajemen serta aturan yang jelas.

SMK Diponegoro Tumpang menjadi sekolah yang unggul, dibuktikan
dengan akreditasi “A” yang berarti unggul dan peminatnya kian

bertambah setiap tahunnya.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan para informan dalam suatu penelitian

terkait dengan masalah yang diteliti. Beberapa subjek yang terkait meliputi:

1.

Kepala sekolah SMK Diponegoro Tumpang, selaku kepala sekolah
yang bertanggung jawab dalam memberikan pengarah, bimbingan, dan
evaluasi kegiatan.

Waka kesiswaan SMK Diponegoro Tumpang, selaku waka kesiswaan
yang bertugas membuat program pembinaan, memberikan pengarahan
dan pengendalian kegiatan kesiswaan.

Koordinator madrasah diniyah, selaku pemimpin dalam kegiatan
program “sekolah sak ngajine” dan membimbing langsung para peserta
didik di lapangan.

Guru Madrasah diniyah selaku pengajar yang membimbing peserta
didik secara langsung di lapangan.

Peserta didik SMK Diponegoro Tumpang, selaku siswa yang sasaran

program “sekolah sak ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang.

34



E. Data dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari
orang, kabar, dokumentasi. Jika ditinjau melalui sumber data, pengumpulan
data bisa melalui dua sumber yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber yang memberikan akses
langsung kepada pengumpul data.** Sumber data primer dalam
penelitian ini yakni kepala sekolah yang menjadi pemimpin serta
pemegang kebijakan di sekolah, waka kesiswaan selaku membantu
dalam menyusun, melaksanakan, mengawasi, dan mengevaluasi
kegiatan, kepala madrasah diniyah yang bertanggungjawab terhadap
program yang dilaksanakan, dan siswa siswi SMK Diponegoro
Tumpang yang menjadi sasaran dari program tersebut.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang memberikan informasi
kepada pengumpul data secara tidak langsung, seperti melalui surat
kabar atau orang lain.*? Peneliti mencari informasi tentang
permasalahan yang diselidiki secara komprehensif dan seluas mungkin.
Buku-buku yang berkaitan dengan tinjauan pustaka untuk analisis isi
disertakan dalam sumber informasi untuk penelitian ini. Untuk
memperoleh data penulis mempelajari buku-buku yang relevan dengan

penelitian yaitu dokumen sekolah.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 308
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 3
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan teknik sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data di mana partisipan
ditanyai pertanyaan dan diminta bereaksi, baik secara langsung maupun
tidak langsung, untuk mencapai tujuan tertentu.** Wawancara dimulai
dengan perkenalan dan penciptaan keadaan kondusif. Lalu mulai
mengajukan pertanyaan, dilanjut dengan tanya-jawab, pewawancara
juga mencatat hasil jawaban dari informan. Adapun data informan
sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Data Informan

No Jabatan Nama
1. | Kepala Sekolah Ihya’ Ulumuddin, S.Kom, M.M
2. | Waka Kesiswaan Reni Rohmawati, S. Pd
3. | Koordinator Madrasah | Imam As'ari, S. Pd
Diniyah
4. | Guru Madrasah Diniyah 1. Mohammad Badruttamam
2. Lis Atika
3. Khabibah maharani, S.Si
5. | Peserta Didik 1. Minal
2.Jingga
3. M. Ubaidillah Zidan
4. M. Gilang
2. Observasi

Proses pengumpulan data terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung dikenal dengan istilah observasi. Peneliti memulai dengan
melakukan observasi yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara

langsung di lapangan, mengoptimalkan data mengenai hal-hal yang

43 Zainal Arifiin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), him. 233
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berkaitan dengan fokus penelitian ini seperti proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program “sekolah sak ngajine” dalam
mewujudkan generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data tentang hal-hal dalam
penelitian yang berupa catatan, transkrip, buku, dan lainnya.
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data mengenai sejarah SMK
Diponegoro Tumpang, visi, misi dan tujuan lembaga, struktur dan

dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian

G. Analisis Data

Bekerja dengan data, mengorganisasikannya, memecahnya menjadi

bagian-bagian yang mudah dicerna, mencari dan menemukan referensi,

menentukan apa yang signifikan dan dapat dipelajari, dan memilih apa yang

dapat dibagikan kepada orang lain merupakan langkah-langkah dalam

proses menganalisis data kualitatif.**

Data dianlisis sesuai dengan teori Miles, Huberman, dan Saldana

yakni membagi menjadi empat langkah, yaitu:*®

1.

Pengumpulan data (Data collection)

Informasi sebanyak-banyaknya dikumpulkan melalui dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Peneliti berulang kali mengumpulkan data
sesuai dengan kebutuhan dan kejenuhan data terkait dengan fokus

penelitian.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),

248

4 Matius B. Miles, A. Michael Huberman, Johny Saldana, Qualitative Data Analysis A Methods
Sourcebook, (Amerika Serikat: SAGE publication Inc, 2014), him 31
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2. Kondensasi data

Kondensasi data merujuk kepada saat proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan yang ditulis,
transkrip ataupun wawancara, dokumen dan bahan empiris dalam
penelitian ini.

3. Penyajian data (data display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk beberapa
bentuk antara lain ringkasan, matriks, grafik, bagan, dan jaringan.
Semuanya bertujuan untuk mengumpulkan data yang terorganisir
dengan lebih baik. Peneliti akan lebih mudah memahami apa yang
terjadi dan merencanakan penelitian masa depan berdasarkan apa yang
telah dipelajari jika data ditampilkan dengan cara ini.

4. Penarikan kesimpulan, verifikasi

Langkah selanjutnya adalah proses penarikan temuan yang telah
diverifikasi. Hasil baru dari penelitian terdahulu inilah yang menjadi
kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Sebaliknya, temuan penelitian
dapat dinyatakan sebagai hipotesis, hubungan kasual atau interaktif,
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas namun Kini

menjadi jelas karena adanya penelitian.*®

4 Lexy J, Meleong, Metodologi Penelitian Kuallitatif, him. 157-162
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H. Pengecekan Keabsahan Data
Pada dasarnya pengecekan keabsahan data dilaksanakan sebagai
upaya pembuktian dari kebenaran temuan yang di teliti. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan peneliti yakni:
1. Memperpanjang masa pengamatan
Peneliti pergi ke lapangan lagi, mengamati, dan melakukan
wawancara lagi dengan informan yang dulu ataupun yang baru.
Perpanjang waktu pengamatan bisa membuat kepercayaan atas data
yang dikumpulkan lebih meningkat, memperuncing fokus
permasalahan dan mendapat data yang lengkap
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan saat melaksanakan penelitian dapat
membuat data dan urutan kejadian dapat diurutkan secara sistematis
dan pan serta peneliti dapat re-check data yang sudah didapat.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data melalui
pemanfaatan hal lain diluar data sebagai hal pembanding data tersebut
dan untuk pengecekan. Teknik triangulasi yang digunakan,
diantaranya:
a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan serta mengecek balik
dari data yang sudah ditemukan dari para informan.
b. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
melalui metode-metode yang berbeda yakni wawancara, observasi

dan dokumentasi.
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c. Triangulasi waktu, jawaban yang diberikan oleh informan
dipengaruhi oleh waktu yang berbeda/
Prosedur Penelitian
Adapun tahapan yang dilaksanakan oleh peneliti dalam penelitian ini
diantaranya:
1. Tahap persiapan
Peneliti mulai mencari lokasi yang tepat untuk dijadikan penelitian,
mengurus surat izin ke lokasi penelitian, mencari sumber-sumber
referensi yang akan dijadikan sebagai penunjang penelitian, dan
menyiapkan pertanyaan untuk memperoleh data penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Peneliti mulai terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Tahap penyusunan data yang sudah dikumpulkan secara lebih rinci
dan sistematis agar mudah dipahami
4. Tahap laporan
Peneliti menyusun hasil penelitian dengan membuat laporan tertulis

dalam bentuk skripsi.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil SMK Diponegoro Tumpang Malang

Nama Sekolah

Status
Telepon

Alamat

Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Tanggal Pendirian
Kode Pos

Program Keahlian

Program Kelas

Peminatan

Email
Website

Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro
Tumpang

Swasta

(0341)788252

JI. Tunggul Ametung No. 22 Dusun Jago
Tumpang

Tumpang

Malang

Jawa Timur

8 Juli 2009

65156

Teknik Jaringan Komputer dan
Telekomunikasi, Desain Komunikasi Visual,
Teknik  Otomotif, Layanan Kesehatan,
Perhotelan dan Farmasi

Kelas Tahfidzul Qur’an, Kelas melukis, Kelas
Drumband Santri Melodi, Kelas Santri
Angklung, dan kelas Digital Marketing
semkadip@yahoo.co.id

www.semkadip.sch.id

. Sejarah Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro Tumpang

SMK Diponegoro Tumpang merupakan salah satu Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) swasta di kabupaten Malang di bawah

naungan Yayasan Diponegoro Tumpang. SMK Diponegoro Tumpang

resmi berdiri pada tahun 2009 tepatnya pada tanggal 8 Juli 2009. Pada
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awalnya, SMK Diponegoro Tumpang dalam melakukan proses
pembelajaran meminjam gedung milik SMA Diponegoro Tumpang
selama beberapa tahun. Lalu, beberapa tahun kemudian SMK
Diponegoro Tumpang mulai pindah ke lokasi baru yang berada di
sebelah SMA Diponegoro Tumpang tepatnya di Jalan Tunggul
Ametung, No 22 Dusun Jago Desa Tumpang Kabupaten Malang.

Ditinjau dari kelembagaan, SMK Diponegoro Tumpang
mengalami peningkatan yang cukup signifikan karena mempunyai
manajemen sekolah yang baik dan mampu menggerakkan seluruh
sumber daya yang ada untuk terus mengembangkan kreativitas
akademik. SMK Diponegoro Tumpang mempunyai pemimpin dan
tenaga kependidikan yang ahli, aktif, mampu bekerjasama sehingga
dalam beberapa tahun sekolah ini terus mengalami kemajuan yang
pesat, dibuktikan dengan adanya siswa yang kian bertambah banyak,
mendapatkan akreditasi “A”, dan menjadi sekolah rujukan pusat
keunggulan dari Kemendikbud. SMK Diponegoro Tumpang telah
mengalami beberapa masa kepemimpinan, yaitu:

a. Drs. Agus Moh Yasin masa jabatan 2009-2019

b. Thya’ Ulumuddin, S.Kom, M.M, masa jabatan 2019-sekarang

Dengan dua kepemimpinan tersebut, SMK Diponegoro Tumpang
mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain dan menunjukkan

berbagai kemajuan dalam bidang IPTEK dan IMTAQ.
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3. Visi dan Misi SMK Diponegoro Tumpang Malang
Adapun visi yang dimiliki SMK Diponegoro Tumpang Yyaitu

meluluskan siswa yang beriman, bertagwa, dan berakhlakul karimah,
inovatif, kreatif dan berjiwa wirausaha. Sedangkan misi yang dimiliki
SMK Diponegoro Tumpang yaitu:
a. Siswa memiliki akidah yang kuat dan bersih, serta berhaluan
Ahlussunnah Wal Jamaah
b. Siswa beribadah dengan benar
c. Siswa berakhlak kuat
d. Siswa memiliki keterampilan yang sangat memadai sesuai
kompetensi jurusan
e. Siswa memiliki kemandirian dalam memenuhi kebutuhan diri
dan identitasnya.
f.  Siswa memiliki jiwa berprestasi dan berkompetisi secara sehat
g. Siswa memiliki keinginan menjadi lebih baik, dan terbaik
h. Siswa memiliki kompetensi standar nasional maupun
internasional
i. Sekolah memiliki sarana dan prasarana berstandar nasional
maupun global

4. Struktur Organisasi Sekolah

Adapun bentuk dari struktur organisasi sekolah sebagai berikut:*’

47 Website Official SMK Diponegoro Tumpang Kab. Malang
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STRUKTUR ORGANISASI
SMK DIPONEGORO TUMPANG

KEPALA SEKOLAH PENGEMBANG MUTU
IHYA ULUMUDDIN , S.Kom, MM DRS. AGUS MOH. YASIN

WAKA KESISWAAN & SARPRAS WAKA KURIKULUM WAKA HUMAS
RENI ROHMAWATI, S.Pd RETMA FAHRIZA MAHRITA, S.Pd PURWANINGSIH, S.AP

ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
PRIO DWI LEKSONO, S.Pd FATIMATUL ISNAENI, S.Pd MUHAMMAD MASDUKI ZEN, S.Kom

ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
MOCH. SAMSUL ARIF, S.Pd ULFAFITRIA, S.Pd DHEA DWI ARAYA

ANGGOTA

WALI KELAS
ESTY RISTYANA MAILINDA, S.Pd

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
5. Data Guru, Karyawan dan Peserta Didik

SMK Diponegoro Tumpang memiliki guru dan karyawan dengan
rincian sebagai berikut:*8

Tabel 4.1 Data Guru dan Karyawan

Jenis Jenis Kelamin
No. ) : : Jumlah
Pegawai Laki-Laki perempuan
1 Guru Formal 11 22 32
2 Guru Madin 8 10 18
3 Staff 9 10 19
Jumlah 28 41 69

Kondisi peserta didik di SMK Diponegoro Tumpang saat ini
berjumlah 675 peserta didik yang memiliki jumlah rombel sebanyak 23

dengan rincian sebagai berikut:*°

4 Anik Kristyowati, “Data Guru dan Staff SMK Diponegoro Tumpang” (Staff Tata Usaha SMK
Diponegoro Tumpang, 2024).

49 Retma Fahriza Mahrita, “Data Peserta Didik SMK Diponegoro Tumpang” (Waka Kesiswaan
SMK Diponegoro Tumpang, 2023).
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Tabel 4.2 Data Peserta Didik

X XI X1l
No |[Kelas J J J
L P L P L P

TKJ |49 35 84 50 |38 |88 |42 |49 91

DKV | 19 16 35 15 17 |32 14 |18 32

T.0 |25 30 55 43 1 44 52 | - 52

LK |1 23 24 4 22 | 26 2 33 25

PH 9 17 26 9 16 |25 - - -

o O B W N

Farm |5 21 26 - - - - - -

Jml 108 | 142 | 250 |121 |94 |215 |11 |100 |210

6. Data Sarana dan Prasarana

Data sarana dan prasarana yang tersedia di SMK Diponegoro

Tumpang, sebagai berikut:>

%0 Data Pokok Pendidikan, “Data Sarana dan Prasarana,” 2023.
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No Jenis Sarpras Semester 2023/2024 Ganjil Semester 2023/2024 Genap
1  Ruang Kelas 26 26
2 Ruang Perpustakaan 1 1
3 Ruang Laboratorium 0 0
4 Ruang Praktik 0 0
5 Ruang Pimpinan 1 1
6  Ruang Guru 1 1
7  Ruang Ibadah 0 0
8 Ruang UKS 1 1
9  Ruang Toilet 4 4
10 Ruang Gudang 0 0
11 Ruang Sirkulasi 0 0
12 Tempat Bermain / Olahraga 0 0
13 Ruang TU 1 1
14 Ruang Konseling 1 1
15 Ruang OSIS 1 1
16  Ruang Bangunan 3 3
Total 40 40

Gambar 4. 2 Data Sarana dan Prasarana

Dari data tersebut, sarana yang digunakan dalam kegiatan ngaji
atau madrasah diniyah (Madin) membutuhkan banyak ruang oleh karena
itu sarana yang dipakai yaitu masjid, ruang kelas, dan ruang praktik
perhotelan, lab. computer dkv, lab computer tkjt, bengkel teknik
ootomotif, lab. farmasi, dan Kesehatan dikarenakan dalam satu kelas
madrasah diniyah dibatasi maksimal 16 peserta didik agar kegiatan

dapat berjalan lebih kondusif.
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7. Program Sekolah Sak Ngaji

SMK Diponegoro Tumpang mempunyai tagline “sekolah sak
ngajine” , hal tersebut bukan sekedar tagline untuk promosi dan
mengenalkan sekolah ke Masyarakat luas, “sekolah sak ngajine” di
SMK Diponegoro Tumpang menjadi program unggulan yang
menghasilkan banyak pengaruh positif bagi para peserta didik. “sekolah
sak ngajine” ini disebut dengan program Madrasah Diniyah. Sebelum
dilaksanakan Madrasah Diniyah para peserta didik melaksanakan Salat
dhuha berjamaah di masjid pada pukul 06.30 WIB, pada jam 07.00
hingga 08.00 WIB dilanjutkan dengan kegiatan madrasah diniyah atau
ngaji yang bersifat wajib diikuti oleh seluruh peserta didik.

Madrasah diniyah dilakukan setiap hari Senin sampai Kamis,
pada hari Jum’at madrasah diniyah diganti dengan membaca yasiin dan
al-wagiah bersama sebelum melanjutkan ke kegiatan belajar mengajar
di kelas masing-masing. Jadi, dalam program ini dilaksanakan kegiatan
pembelajaran al-qur’an yang menggunakan metode Qur’ana. Metode
Qur’ana merupakan metode pembelajaran Al-qur’an dewasa yang
diciptakan sendiri oleh SMK Diponegoro Tumpang pada tahun 2023.
Pada metode qur’ana ini terbagi menjadi beberapa jilid mulai dari jilid
I, 11, 111, Ghorib, Tajwid, Al-Qur’an, dan ada juga proses sertifikasi guru
setelah sudah melaksanakan tashih Al-Qur’an. Adapun sumber guru
yang mengajar diambil dari guru yang memang sudah tersertifikasi,

dibantu pula oleh peserta didik yang sudah tashih dan sudah smengikuti
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program sertifikasi. Berikut merupakan data guru pengajar madrasah

diniyah:®!
Tabel 4.3 Data Guru Madrasah Diniyah

NO NAMA Keterangan

1 |Khabibah Maharani, S.Si Bersertifikat

2 |Imam As‘ari, S. Pd Bersertifikat

3 |Ustz. Siti Maf'ula Bersertifikat

4 |Ustz. Luluk Khoiriyah Bersertifikat

5 |Ustz. Juanah Bersertifikat

6 |Ust. Khoirul Abshor Bersertifikat

7 |Ust. Rahmat Hidayat, S.Kom Bersertifikat

8 |Ust. Imam Sya'dudin Taftazani Bersertifikat

9 |Ust. Muh. Adib Asy'ari, M.Pd Bersertifikat

10 |Ustz. Marfu'ah Bersertifikat

11 LI\J/IStPZd Hafidloh Dawud Lailatul Hidayah, Bersertifikat

12 |Ust. Amiruddin Bersertifikat

13 |Nikmatul Choiyaroh bersertifikat ummi
14 |Lis Atika bersertifikat ummi
15 |Vina Oktaria bersertifikat ummi
16 |Achudah bersertifikat ummi
17 |Mohammad Badruttamam bersertifikat ummi
18 |Affifa 1zzarohmah bersertifikat ummi

Program madrasah diniyah ini mutlak dibutuhkan oleh sekolah

dalam rangka membentuk dan membina karakter religius peserta didik

51 Dokumentasi, Khabibah Maharani, “Biodata Guru Madrasah Diniyah,” 2024.
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sehingga nantinya dapat mewujudkan karakter siswa yang menjadi

generasi rabbani.

B. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Program Sekolah Sak Ngajine Dalam Mewujudkan

Generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang Malang

Perencanaan merupakan langkah yang digunakan untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang tepat. Perencanaan merupakan
langkah pertama dari proses manajemen dan menjadi hal yang sangat
penting ketika menyusun rencana agar mendapatkan hasil yang sesuai
dengan tujuan yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan melalui
wawancara mengenai perencanaan program “sekolah sak ngajine” di
SMK Diponegoro Tumpang dengan kepala sekolah, waka kesiswaan,
dan koordinator madrasah diniyah serta menurut observasi secara
langsung oleh peneliti dapat dipaparkan bahwasanya adanya program
ngaji ini dilatarbelakangi oleh anak-anak yang belum bisa mengaji,
ingin belajar ngaji, tetapi malu untuk masuk ke taman pendidikan
qur’an (TPQ) untuk itu SMK Diponegoro Tumpang menjadi wadah
bagi anak-anak tersebut untuk menggali ilmu al-qur’an di sekolah. Hal
tersebut dijelaskan oleh Bapak IThya’ Ulumuddin, sebagai berikut:>?

dasar awal adanya program ini anak seusia SMK yang
notabenenya sudah malu masuk di TPQ dan tidak mau ngaji
biar anak itu tidak malu maka jadinya sekolah ini kita jadikan
suatu sistem program ini agar anak tersebut tidak malu, yang

kedua kami ingin melahirkan lulusan yang religius dan
bernuansa pesantren, yang sesuai dengan goals sekolah yaitu

52 Wawancara, Ihya Ulumuddin, Kepala Sekolah, 4 Maret 2024, 10.20 WIB, SMK Diponegoro

Tumpang.
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menjadikan generasi rabbaniyyin. Jadi, anak yang tidak mau
mondok biar tetap dapat islaminya dari bersekolah di SMK
Diponegoro Tumpang. Jadi, tujuan awalnya adalah
terkembangkan nilai-nilai keislaman di masyarakat.

Lebih lanjut, Ibu Reni Rahmawati selaku waka kurikulum
menambahkan penjelasan mengenai hal yang mendasari adanya
program sekolah ngaji, sebagai berikut:>3

ingin memperbaiki karakter anak-anak tidak berdasarkan tata
tertibnya saja yang dijadikan jalan untuk merubah karakter,
bukan hanya dari mapel PAI, sehingga munculah program
“sekolah sak ngajine”  mulai awal berdirinya SMK
Diponegoro ini.

Tujuan awal dari adanya program “sekolah sak ngajine” adalah
agar anak-anak seusia SMK mau mengaji dan untuk membentuk
karakter siswa, mengingat lingkungan sekitar masih banyak kesenian
yang tercampur oleh oknum-oknum yang menimbulkan dampak
negative pada peserta didik seperti contohnya ketika ada pertunjukan
seni di daerah sekitar malah memicu adanya perkelahian, ada juga yang
mabuk-mabukan, mencopet barang milik orang lain. Oleh karena itu,
dengan adanya program “sekolah sak ngajine” dapat memagari peserta
didik agar tidak terjerumus ke dalam hal tersebut.

Perencanaan program “sekolah sak ngajine” dilakukan setiap
awal semester di mulai dengan melihat progress program tahun-tahun
sebelumnya untuk dijadikan acuan, mencari gambaran program yang

diterapkan dengan cara melihat di lembaga lain yang mempunyai motto

yang sama, dan melakukan rapat bersama untuk merencanakan program

%3 Wawancara, Reni Rohmawati, Waka Kesiswaan, 10.30 WIB, 1 April 2024, SMK Diponegoro

Tumpang.
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tersebut bersama dengan seluruh guru dan staff. Hal ini diungkapkan

oleh bapak Ihya Ulumuddin:>*
jadi sebelum kita merencanakan program pertama saya
mengeveluasi program yang kemarin-kemarin, yang kedua
pergi sekolah-sekolah yang kita tuju dengan tujuan mengambil
hikmahnya untuk kita masukkan ke tahapan perencanaan
program tersebut. Kemudian saya bicarakan ke waka
kesiswaan dan kurikulum. Setelah dirundingkan semuanya
baru kita adakan rapat bersama disertai dengan masukan
temen-temen yang lainnya karena tidak mungkin sekolah bisa
sebesar ini tanpa sumbangsih teman-teman.

Perencanaan program “sekolah sak ngajine” di SMK
Diponegoro Tumpang ini melibatkan beberapa pihak baik dari internal
maupun eksternal, antara lain pemangku kebijakan (kepala yayasan,
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan penjamin mutu), waka
kesiswaan dan waka kurikulum, dan tim madrasah diniyah (koordinator
madin, penanggung jawab dan guru al-qur’an). Sedangkan tim dari
pihak eksternal berasal dari pimpinan metode Qur’ana. Hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh pak Thya’ Ulumuddin:>®

pastinya banyak pihak yang terlibat dalam proses perencanaan
program yang jelas terlibat itu pemangku kebijakan atau
manajer sekolah ada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tim
dari waka kesiswaan, tim dari madrasah diniyah ada
koordinator dan juga guru qur’annya kita ikut sertakan.

Selain dari pihak-pihak yang telah disebutkan peran wali murid
disini juga dibutuhkan untuk mendukung secara penuh program

“sekolah sak ngajine” . Oleh karena itu, sebelum peserta didik masuk

SMK Diponegoro ada sosialisasi dengan para wali murid. Hal ini

54 Wawancara, Reni Rohmawati, Waka Kesiswaan, 10.30 WIB, 1 April 2024, SMK Diponegoro

Tumpang.

%5 Wawancara, Ihya Ulumuddin, Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Diponegoro Tumpang,

4 Maret 2024.
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dilaksanakan untuk mengedukasi dan mencari support wali murid
mengenai program “sekolah sak ngajine” ini.

Bapak Imam selaku koordinator madin juga menambahkan tim
madrasah diniyah yang ikut terlibat, yaitu:>®

banyak orang yang terlibat dalam penyusunan program ini,
tapi peran paling central dari kepala sekolah. Selain dari
pemangku kebijakan, saya juga punya tim sendiri yang ikut
serta dalam kegiatan itu, ada penanggung jawab sertifikasi,
penanggungjawab pendamping yang biasanya mendampingi
anak-anak, dan ada admin. Kita harus saling bersatu jadi satu
tim jadi gak ada jarak pembeda antara guru umum dengan guru
ngaji.

Jadi, dengan dukungan penuh oleh seorang pemimpin,
keterlibatan langsung oleh pihak internal maupun pihak eksternal yang
dapat bekerja bersama-sama nantinya akan memberi kemudahan dalam
perencanaan program “sekolah sak ngajine” karena telah ikut
menyertakan orang-orang yang ahli dalam bidangnya sehingga nanti
dalam pelaksanaan program dapat berjalan sesuai rencana dan dapat
bekerja dengan nyaman.

Pertama berdirinya SMK Diponegoro program ngaji
menggunakan menggunakan metode Qira’aty. Kemudian mengalami
beberapa kali perubahan untuk mencari metode yang pas dan sesuai
hingga pada akhirnya SMK Diponegoro mempunyai metode sendiri
yang diberi nama metode Qur’ana SMK Diponegoro Tumpang yang

baru launching tahun lalu untuk menyempurnakan metode-metode

sebelumnya yang pernah dipakai. Alasan dari adanya perubahan

% Wawancara, Imam Asy’ari, Wawancara dengan Koordinator Madrasah Diniyah, 25 April 2024.
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Cetakan ke |, Syawal 1444 H / Mei 2023

Penyusun - N
Ustadz M. Baum:gabidil Mahmudi, S.T

Ust. M. Moechlas Safi’.S.Pd.. Al Hafidz

Ust. H. Misbahul Munir, Dr. Jul

Tim Redaksi SMK Diponegoro Tumpang

Tim Redaksi SMK Diponegoro Tumpang

metode selama beberapa kali ini adalah SMK Diponegoro Tumpang
ingin mencari metode yang lebih sesuai dengan yang diinginkan oleh
pihak sekolah. Selain itu, SMK Diponegoro Tumpang ingin
memerdekan sekolah dengan membuat metode Qur’ana. Mengenai hal

ini disampaikan oleh Bapak Thya’ Ulumuddin, beliau menyatakan:®>’

kita terus mengevaluasi program yang kita buat sampai kita
berubah berbagai macam metode mulai dari Qira’aty, pernah
juga Ummi, Yanbu'a, Tilawati juga pernah, sampai akhirnya
kita bikin sendiri metode Qur’ana buat menyempurnakan
metode-metode yang dulu pernah kita pakai.

T e@'d: ksi
Tim Redal
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Diterbitkan Oleh -
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Tata Letak :
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41 A

e

Gambar 4. 3 Penyusun Metode Qur'anase

Bapak imam selaku koordinator madrasah diniyah juga

mempunyai pendapat yang serupa, beliau menyebutkan bahwa:

memang kita dulu pernah beberapa kali ganti metode, ganti
guru juga, pernah juga pakai metode Ummi. Kami bekerja
sama dengan ustadz Badrus yang melaunching pertama
metode Qur’ana ini di Pontianak tapi beliau aslinya dari
Bumiayu, beliau dulunya Ummi terus keluar akhirnya nyusun
Qur’ana. Jadi, kita selaku partnernya ustadz Badrus nyuruh
Qur’ana dipakai aja di SMK Diponegoro nantinya akan
dibantu dalam hal manajemennya. Akhirnya kami membentuk

5 Wawancara, Ihya Ulumuddin, Kepala Sekolah, 4 Maret 2024, 10.20 WIB, SMK Diponegoro

Tumpang.

% Dokumentasi, Kitab Qur’ana, SMK Diponegoro Tumpang
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brand sendiri “Qur’ana SMK Diponegoro” yang saat ini juga
ada beberapa lembaga yang ikut memakai metode ini tapi
pengajarnya di ambil dari sini. Kita pernah satu lembaga
berbeda standar jadi ada dari guru qiraa’aty, ummi, jadi
pengajarannya berbeda-beda yang akhirnya guru tersebut kita
bina dan kita seragamkan jadi Qur’ana ini agar bisa punya satu
standar aja. Walaupun berpindah metode karena Qur’ana ini
hampir sama seperti Ummi jadi pengajarnya tidak susah kalau
mau belajar dan adaptasi ke metode baru ini.

Meskipun terjadi perubahan metode selama beberapa kali tidak
menjadikan program tersebut menjadi terhambat karena peran seluruh
pihak yang terlibat dalam perencanaan program ini dapat berjalan
beriringan sehingga program dapat berjalan sesuai dengan apa yang
sudah direncanakan dan pada akhirnya dapat mewujudkan visi misi
yang menjadi tujuan sekolah.

Selain dari Sumber Daya Manusia, Metode, ada pula
perencanaan dari segi sarana dan prasarana. Adapun sarana dan
prasarana yang perlu disiapkan dalam program “sekolah sak ngajine”
ini adalah ruang kelas untuk keberlangsungan kegiatan, kitab atau jilid-
jilid qur’ana yang meliputi kitab ngaji, ghorib, tajwid, buku prestasi,
dan alat peraga.

Adanya perencanaan yang terstruktur akan menjadikan
program “sekolah sak ngajine” berjalan dengan baik. Para peserta
didik di SMK Diponegoro Tumpang tidak hanya akan belajar ilmu
umum saja tetapi juga memperoleh ilmu keislaman melalui program
“sekolah sak ngajine” sehingga nantinya peserta didik bisa mencapai
aspek yang menjadi tujuan dari program “sekolah sak ngajine” yang

sudah tertuang dalam visi misi sekolah.
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Gambar 4. 4 Proses perencanaan program

2. Pelaksanaan Program Sekolah Sak Ngajine Dalam Mewujudkan

Generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang Malang

Pelaksanaan merupakan usaha yang dilakukan untuk
mewujudkan suatu rencana atau program yang sudah direncanakan
sebelumnya. Prosedur pelaksanaan program ‘“sekolah sak ngajine”
awalnya dilaksanakan pada siang hari setelah Salat Dhuhur yang pada
akhirnya berubah waktu ke pagi hari. Menurut pak Thya’
mengungkapkan alasan berubahnya waktu tersebut adalah:>®

dulu pelaksanaan program ini pernah di siang hari jam 12.00,
pernah juga sore jam 16.00, pernah juga pagi jam 10.00 tapi
ternyata al-qur’an itu efektifnya di pagi hari jadi dimulai jam
07.00 sampai jam 08.00 setelah melaksanakan salat Dhuha
berjamaah di jam 06.30.

Pak imam juga memaparkan hal yang serupa mengenai alasan
dirubahnya waktu pelaksanaan program “sekolah sak ngajine” :%°

dulu kita kan salat dhuhanya di masjid Al-Hurriyah, pernah
habis dhuhur, pernah jam 10, jadi anak-anak tidak langsung

pergi ke kelas malah pergi ke warung-warung dulu. Akhirnya
ya sudah kita terus cari waktu yang pas dan enaknya gimana

% Wawancara, Ihya Ulumuddin, Kepala Sekolah, 5 Maret 2024, 12.30 WIB, SMK Diponegoro

Tumpang.

60 Wawancara, Imam Asy’ari, Koordinator Madrasah Diniyah, 09.15 WIB, 25 April 2024, SMK
Diponegoro Tumpang.
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dan keputusannya pindah pagi hari aja dan tidak memakai
masjid di luar sekolah lagi.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Diponegoro Tumpang,
program “sekolah sak ngajine” saat ini menggunakan metode Qur’ana.
Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan hasil kemampuan peserta
didik saat placement tes ketika awal masuk SMK Diponegoro
Tumpang. Terbagi ke dalam beberapa kelas yaitu kelas I-A, I-B, II-A,
I1-B, IlI-A, 111-B, Kelas Gharib, Tajwid, dan Al-Qur’an, sampai kelas
lulus guru al-qur’an baik yang sudah sertifikasi maupun hendak

sertifikasi.

Gambar 4. 5 Metode Qur’ana (Kitab jilid I-111, Ghorib, dan Tajwid) &

Dalam kitab jilid sudah dilengkapi dengan petunjuk singkat
mengajar sesuai jilid dan juga pokok bahasan, yakni:
a. Pokok bahasan jilid IA:
1. Pengenalan huruf Tunggal (hijaiyah) Alif- Ya’
2. Pengenalan huruf Tunggal berharakat fathah A-Ya’
3. Membaca 2-3 huruf Tunggal berharokat fathah A-Ya’

b. Pokok bahasan jilid IB:

61 Dokumentasi, Kitab Metode Qur’ana, SMK Diponegoro Tumpang
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1. Pengenalan harokat kasroh dan dlommah, fathatain,
kasrotain dan dlommatain
2. Pengenalan huruf penghubung Alif dengan Ya'.
3. Pengenalan angka arab 1-99.
c. Pokok bahasan jilid 1A
1. Pengenalan harokat kasroh dan dlommah, fathatain,
kasrota dan dlommatain.
2. Pengenalan huruf Alif sampai Ya'.
3. Pengenalan angka arab 1 -99
d. Pokok bahasan jilid Il B
1. Identifikasi huruf yang ditekan untuk membacanya, (La
Tsa, Sin, Syin, Mim, Wawu, Ya', Ro', 'Ain, Ha', Kho', Hha
Ghoin', Ta', Fa', dan Kaf sukun).
2. Tanda pengenal tasydid/syiddah ditekan untuk
membacanya.
3. Membedakan cara membaca huruf-huruf: Tsa', Sin dan
Syin yang disukun; 'Ain, Hamzah yang disukun; Ha',

Kho', Hha' yang disukun.

Dalam pembelajaran program “sekolah sak ngajine” atau madin
yang dilaksanakan di SMK Diponegoro Tumpang memiliki kurikulum
yang disusun sendiri yang memuat teknis, tahapan dalam mengajar, dan
target per semester. Adapun petunjuk umum mengajar metode Qur’ana

SMK Diponegoro Tumpang, sebagai berikut:52

82 Qur’ana (Tumpang, Malang: SMK Diponegoro Tumpang, 2023).
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Buku metode Qur'ana ini terdiri dari 6 jilid yang masing-
masing terdiri dari 40 halaman, di tambah buku ghorib dan
tajwid

. Setiap buku terdapat pokok bahasan, latihan / pemahaman
dan keterampilan.

Setiap kelas terdiri dari 15-20 murid dengan seorang guru
Mengajar jilid 1 dan 2 dengan klasikal individual atau
Klasikal baca simak, dan untuk jilid 3 sampai dengan jilid 6
termasuk Al Qur'an, dengan klasikal baca simak, atau baca
simak murni.

Setiap murid harus melalui tahapan-tahapan tiap jilid,
dengan standart yang telah di tentuka

Murid diperbolehkan melanjutkan ke jilid / tingkat
berikutnya jika benar-benar menguasai dan lancar serta
tidak salah dalam membacanya, termasuk latihan materi
tambahan di setiap halaman juga harus dikuasai dengan
baik.

. Pengetesan naik jilid/naik tingkat diacak mulai dari
halaman 1 sampai halaman 40 (tidak dibaca halaman
terakhir saja) dan sebaiknya melalui koordinator/penguji

. Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam
proses belajar mengajar sebaiknya dibantu dengan alat

peraga.
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Sedangkan alokasi waktu mengajar selama 60 menit dijelaskan

pada gambar berikut:5

Pembagian Waktu 60 Menit

19 Urutan Mengajar

5 Menit: Pembukaan

1. Salam
2. Tanya Kabar
3. Do'a Pembuka

10 Menit: Hafalan
4. Apersepsi/ Muroja'ah
. Pemahaman

7. Ketrampilan 1 ( Tahfidz)
. Evaluasi

1 v W

(=]

. Penanaman konsep hafalan

10 Menit: Klasikal

9. ApersepsiPeraga

10. Penaman konsep

11. Pemahaman

12. Ketrampilan 2 ( Peraga )

30 Menit: Evaluasi

13. Keterampilan 3 ( dibuku )
14. Evaluasibaca simak

5 Menit: Penutup

15 Review Peraga
16. Review Hafalan
17. Nasehat

18. Do'aPenutup
19. Salam

Gambar 4. 6 Alokasi waktu dan tahapan mengajar®*

PEMBAGIAN WAKTU 60 MENIT
KELAS TARTIL RASA JILID

5 Menit: Pembukaan
< Salam
< Tanya Kabar
< Do’a Pembuka

5 Menit: Hafalan

«» Perbaikan
« Urut Nama Surat
«» Nama surat dan awal ayat

5 Menit: Ghorib
< Membaca komentar
<+ Membaca ayat ghorib

5 Menit: Tajwid
<+ Membaca teori
< Mengurai ayat ghorib

35 Menit: Tadarus
++ Tadarus Jilid Sesuai Masalah
< Talaqqi ayat
++ Tadarus satu ayat

5 Menit: Penutup

«» Drill Ghorib

«» Drill Taywid

«» Drill Hafalan

«» Nasehat / Motivasi
<+ Do’a Penutup

+» Salam

63 Imam Asy’ari, “Alokasi Waktu dan Panduan Mengajar” (Koordinator Madrasah Diniyah,

2023.).
64 Dokumentasi, Koordinator Madrasah Diniyah, SMK Diponegoro Tumpang

59



Gambar 4. 7Alokasi waktu dan tahapan mengajar untuk kelas tartil®®

Pembagian Waktu 60 Menit
< KELAS TADARUS

5 Menit: Pembukaan 5 Menit: Tajwid

< Salam *» Membaca teori
< Tanya Kabar ¢ Mengurai ayat ghorib
< Do’a Pembuka 35 Menit: Tadarus

: «» Talaqqi avyat
5 Menit: Hafalan L
+»» Tadarus satu satu

*» Perbaikan 5 Menit: Penutup
¢ Urut Nama Surat p & Drill Ghorib
++Nama surat dan awal ayat < Drill Tajwid

5 Menit: Ghorib % Drill Hafalan
+* Membaca komentar ¢+ Nasehat / motivasi
¢ Membaca ayat ghorib <+ Do’a Penutup

% Salam
Gambar 4. 8 Alokasi waktu dan tahapan mengajar untuk kelas tadarus®®
Program “sekolah sak ngajine” ini dilaksanakan di seluruh kelas
dan laboratorium sekolah. Dalam satu kelas hanya boleh diisi maksimal
16 untuk menjaga kondisi ruangan agar tetap kondusif karena dalam
pembelajaran ada proses klasikal dimana saat proses klasikal peserta
didik membaca bersama-sama peraga yang ada.®’ Pelaksanaan program

madrasah diniyah dapat dilihat pada gambar berikut:

% Dokumentasi, Koordinator Madrasah Diniyah, SMK Diponegoro Tumpang

8 Dokumentasi, Koordinator Madrasah Diniyah, SMK Diponegoro Tumpang

67 Observasi, Kegiatan Madrasah Diniyah, Tanggal 5 Maret 2024, pukul 07.15, SMK Diponegoro
Tumpang
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Gambar 4. 9 Pelaksanaan madrasah diniyah (ngaji) ¢

Gambar diatas membuktikan adanya aktivitas dari program
madrasah diniyah yang berupa kegiatan pembelajaran al-qur’an di
SMK Diponegoro Tumpang.

Agar program berjalan sesuai dengan visi misi dan fokus pada
tujuan diperlukan adanya taget yang jelas. Oleh karena itu, program
“sekolah sak ngajine” mempunyai goals atau target yaitu menyiapkan
guru ngaji sebanyak-banyaknya agar dapat mengajarkan dan
mengenalkan metode Qur’ana ke masyarakat luas. Untuk itu, ketika
peserta didik sudah mencapai tashih selanjutnya peserta didik dilatih
untuk sertifikasi dan mampu mengajar teman-temannya sendiri yang
ada di jilid I sampai Ill (tutor sebaya). Hal ini senada dengan
wawancara bu Reni:®

anak-anak ada kenaikan jilid per dua bulan sekali yang ngetes
itu koordinator madin, nantinya kita harus ada tashih setahun
dua kali. Target kita dalam sehari itu minimal dua lembar jadi

nanti dua bulan bisa tes kenaikan jilid. Targetnya dalam 2
tahun anak-anak harus lulus jilid sampai dengan sertifikasi,

8 Dokumentasi, Arsip sekolah madrasah diniyah, SMK Diponegoro Tumpang
89 Wawancara, Reni Rohmawati, Waka Kesiswaan, 10.30 WIB, 1 April 2024, SMK Diponegoro

Tumpang.
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andai pun tidak tercapai masih ada 1 tahun lagi untuk mengejar
target.

Senada dengan apa yang diungkapkan oleh pak imam:"

jadi anak-anak nanti tiap dua bulannya ada tes kenaikan jilid
dan targetnya dalam satu semester kita  harus
menyelenggarakan dua kalli wisuda, satu untuk wisuda santri
dan satu lagi wisuda guru ngaji. Wisuda guru ngaji ini dari
anak-anak yang sudah pernah wisuda jilid itu. Nah, kalau
sudah wisuda mereka jadinya bisa ngajar teman-temannya
yang lain nanti kita damping dan dibimbing cara mengajarnya
inilah yang dinamakan tutor sebaya.

Timeline program “sekolah sak ngajine” mulai dari placement

tes hingga sertifikasi digambarkan sebagai berikut:

Placement tes » Ngaji sesuai hasil || Tes kenaikan jilid
tes
A 4
Sertifikasi & |« Tashih < Khatam
wisuda guru ngaji

A 4

Micro teaching dan
tutor sebaya

Gambar 4. 10 timeline pelaksanaan program

Dengan adanya pelaksanaan program “sekolah sak ngajine”
peserta didik mulai terbiasa membaca al-qur’an sesuai dengan gharib
dan tajwid. Selain itu, karakter peserta didik juga akan mulai terbentuk
akibat dari pembiasan mengaji ini karena di akhir pembelajaran ada
pemberian motivasi serta nasehat untuk mengarahkan peserta didik

agar memiliki akhlakul karimah dan dapat mencapai goals sekolah.

"0 Wawancara, Imam Asy’ari, Koordinator Madrasah Diniyah, 09.15 WIB, 25 April 2024, SMK
Diponegoro Tumpang.
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3. Evaluasi Program Sekolah Sak Ngajine Dalam Mewujudkan

Generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang Malang

Tahapan manajemen setelah pelaksanaan adalah tahap evaluasi
atau controlling. Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang berkaitan
dengan penilaian program “sekolah sak ngajine” terhadap segala hal
yang telah dilakukan. Dalam proses evaluasi melibatkan orang-orang
yang juga terlibat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan.
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Ihya’ Ulumuddin
sebagaimana berikut:"*

untuk mengawal program kita ada dua orang yaitu dari kami
selaku pimpinan dan ada juga kami punya orang ke-3 yang
kompeten di bidang al-Qur’an yaitu pembina metode Qur’ana.
Kita ambil pembina dari orang luar karena kita ingin netral jadi
ada yang menilai kita dari luar. Ada yang namanya KKG nanti
seluruh guru madrasah diniyah menyampaikan keluh kesahnya

dan saling kasih masukan, nanti hasil KKG tersebut oleh
koordinator madin di sampaikan ke waka kesiswaan dan saya

juga.

SMK Diponegoro Tumpang melakukan pengawalan dengan
penuh terhadap program yang dijalankan. Untuk itu kepala sekolah
menggaet juga pihak ke-tiga yang menilai program tersebut dari luar
agar bisa mengetahui kekurangan dari program “sekolah sak ngajine” .
Selain itu, pihak lain yang ikut terlibat adalah guru madrasah diniyah
selaku pengajar peserta didik dan juga walimurid. Hal ini disampaikan

oleh pak Imam:"?

"I Wawancara, Ihya Ulumuddin, Kepala Sekolah, 4 Maret 2024, 10.20 WIB, SMK Diponegoro

Tumpang.

2 \Wawancara, Imam Asy’ari, Koordinator Madrasah Diniyah, 09.15 WIB, 25 April 2024, SMK
Diponegoro Tumpang.
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untuk evaluasi ada yang namanya KKG nanti seluruh guru
madrasah  diniyah  berkumpul dan  menyampaikan
hambatannya, ada juga evaluasi sama wali murid tiap
semester. Jadi, kita menyampaikan progres peserta didik

dalam bentuk lisan

Dari dua informan

serta ada laporan tertulisnya juga.

tersebut dapat disimpulkan bahwasanya

evaluasi dilakukan oleh seluruh pihak baik dari pihak eksternal maupun

internal. Tujuan diadakan

evaluasi sendiri yaitu untuk mengetahui

sejauh mana tercapainya target yang telah direncanakan oleh para pihak

terkait, jika ada kekurangan maka akan menjadi bahan perbaikan di

semester selanjutnya. Hal

ini dilakukan agar program “sekolah sak

ngajine” dapat terus mengalami perbaikan di tiap tahunnya.

Adapun waktu pelaksanaan evaluasi bermacam-macam,

diantaranya:

Tabel 4.5 Evaluasi Program

No Jangka Evaluasi

Keterangan

1 Evaluasi harian

antara peserta didik dengan guru pengajar
setelah selesai ngaji

2 | Evaluasi mingguan

evaluasi seluruh guru madin bersama
koordinator

3 | Evaluasi perbulan

seluruh guru madin bersama waka
kesiswaan dan kepala sekolah, biasanya
evaluasi ini juga bersama pihak ke-tiga

4 | Evaluasi per semester | penyampaian evaluasi peserta didik oleh

guru madin kepada wali murid

Pada saat evaluasi guru madrasah diniyah dilakukan pemberian

motivasi dan, tidak jarang juga pihak sekolah mengundang pihak luar

untuk memberikan sosialisasi kepada guru madrasah diniyah agar

mereka dapat terus improve.
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Evaluasi bersama dengan wali murid juga sudah menjadi agenda
wajib di SMK Diponegoro Tumpang. Selain evaluasi persemester
dengan wali murid biasanya sekolah melakukan evaluasi sekaligus
sosialisasi seputar ilmu parenting dengan wali murid minimal setiap
satu tahun sekali. Hal ini diungkapkan oleh bu Reni:"

selain dari rapat dinas kita ada ngumpul perstruktur jadi
ditekankan lagi guru-gurunya, diberi motivasi, kadang juga
ngundang guru luar maksutnya untuk pelatihan-pelatihan.
Untuk wali murid juga kami adaka evaluasi pas rapat sekalian
parenting jadi saat itu ada siswa sekaligus orang tuanya juga kita
adakan sosialiasi dan juga motivator. Hal ini sudah menjadi

agenda wajib karena sekolah kan sudah ada capnya “sekolah sak
ngajine” . Minimal agenda ini kita adakan satu tahun sekali.

Pada tahap evaluasi dibahas mengenai hal-hal apa saja yang
menjadi penghambat dalam pelaksanaan program “sekolah sak
ngajine” . Adapun faktor yang menghambat program ini adalah
kurangnya sarana yang memadai dan kurangnya kesadaran dari diri
siswa untuk bisa masuk kelas tepat waktu. Dengan adanya identifikasi
dari faktor penghambat yang dihadapi nantinya akan dirumuskan solusi
apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Untuk faktor penghambat ini disampaikan oleh Bu Reni dan juga pak
Imam. Menurut bu Reni:™

kalau kendalanya cuma dari ruang kelasnya soalnya kelas kita
terbatas tapi perkelasnya dibatasi cuma 16 peserta didik,
jumlah kelas 23, sedangkan seluruh siswa disini kurang lebih

700an. Jadi, setiap ruang yang bisa dipakai ngaji yaudah
dipakai semua bahkan ada sekelas yang dipakai oleh 3

3 Wawancara, Reni Rohmawati, Waka Kesiswaan, 10.30 WIB, 1 April 2024, SMK Diponegoro

Tumpang.

4 Wawancara, Reni Rohmawati, Waka Kesiswaan, 10.30 WIB, 1 April 2024, SMK Diponegoro

Tumpang.
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kelompok jilid. Nah jadinya kalau lagi klasikal malah bising
sahut-menyahut bikin kurang fokus.

Pak imam menambahkan hal yang serupa:’

kendalanya dari ruang kelas itu tadi, pas kelas 12 masih ada
parkiran sampai di buat tempat ngaji, bengkel teknik otomotif
juga dipakai, halaman sekolah dipakai, masjid yang harusnya
buat 1 jilid harus ngerangkap dipakai 3 jilid. Kalau dulu di
kelas sampai bingung lagi mau duduk dimana, jadi untuk
sekarang memakai yang ada dulu kata kepala sekolahnya nanti
mau dibangunin lagi soalnya sekarang masih cari dana. Kalau
kendala lainnya anak-anak habis salat dhuha biasanya
nongkrong dulu di tangga jadi saya harus keliling setiap hari.
Ada juga pas dikelas yang pakai tutor sebaya kadang mereka
engga ngaji serius malah ada yang keluar dan tidur.

Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi dari program “sekolah sak

ngajine” di SMK Diponegoro Tumpang yaitu pengajar tidak boleh
malas dan harus terus memberi arahan serta motivasi kepada para
peserta didik untuk itu peran para pengajar sangat dibutuhkan.
Pemberian sanksi juga diberlakukan apabila peserta didik tetap bandel
ketika sudah menerima teguran. Sanksi tersebut berupa surat
peringatan, panggilan orang tua, dan bisa saja tidak diperbolehkan

mengikuti ujian.

> Wawancara, Imam Asy’ari, Koordinator Madrasah Diniyah, 09.15 WIB, 25 April 2024, SMK
Diponegoro Tumpang.
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EVALUASI PROGRAM SEKOLAH SAK

NGAIJINE
Proses Evaluasi Hasil Evaluasi Faktor Solusi
Penghambat
Membenahi Kurangnya Evgluasi
o Rapatevaluasi h ruang kelas harian dengan
o Tes kenaikan permz;lsa_ a d_an untuk ngaji peserta didik
targetg bulan kesadaran diri memberi
) peserta didik motivasi dan
tes kenaikan arahan
jilid _ Memanfaatkan
e Pemberian _ ruangan lain
laporan tertulis seperti
laboratorium
dan musholla

Gambar 4. 11 Evaluasi Program

4. Dampak Dari Program Sekolah Sak Ngajine Dalam Membangun

Generasi Rabbani

Pelaksanaan program “sekolah sak ngajine” di SMK
Diponegoro Tumpang banyak mendapatkan hasil positif terutama
dalam membentuk karakter peserta didik karena peserta didik diajarkan
untuk terus melaksanakan hal baik secara istigamah, Berdasarkan hasil
observasi oleh peneliti, terlihat bahwasanya program “sekolah sak
ngajine” memberikan pengaruh terhadap peningkatan religiusitas
peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkah laku para siswa dan
hasil penilaian sekolah terhadap nilai karakter di sekolah sehari-hari.
Dampak dari diadakannya program “sekolah sak ngajine” di SMK

Diponegoro Tumpang adalah peserta didik menjadi generasi yang

rabbaniyyin. Maksud generasi rabbaniyyin di SMK Diponegoro
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Tumpang adalah salatnya bagus, ngajinya bagus, dan akhlaknya bagus.
Berikut penjelasannya:

a. Salat bagus

Adanya pembiasaan Salat dhuha berjamaah sebelum
dimulainya kegiatan madrasah diniyah, peserta didik
terlebih dahulu melakukan Salat dhuha dan membaca al-
waqi’ah bersama-sama.’® Dengan pembiasaan Salat
berjamaah ini mengajarkan peserta didik agar terbiasa Salat
berjamaah. Peserta didik yang tidak pernah Salat jamaah di
rumahnya setidaknya dapat istigomah Salat berjamaah di
sekolah. Sehubungan dengan hal ini Bapak Thya’
Ulumuddin menyampaikan hal sebagai berikut:’’

Salat berjamaah ini kita biasakan ke anak-anak

soalnya beberapa siswa kan pasti di rumah jarang

banget pergi ke masjid jadi seenggaknya kalau di

sekolah mereka mau ke masjid dan mau berjamaah.

Awalnya mereka memang terpaksa tapi kan lama-

lama jadi terbiasa dan siapa tau bisa ke bawa sampai

mereka dewasa jadi istiqgamah.

Jadi, pembiasaan Salat berjamaah ini membawa
perubahan pada diri pribadi siswa, hal ini diungkapkan oleh
siswa kelas XI:"®

iya mbak dulu saya gak pernah jamaah bahkan Salat
kadang-kadang tapi setelah sekolah disini lama
kelamaan ~mau ninggalin  Salat itu takut.

Alhamdulillahnya saya kalau dirumah jadi cukup
sering ikut jamaah ke masjid.

76 Observasi, Kegiatan Madrasah Diniyah, Tanggal 5 Maret 2024, pukul 06.35, SMK Diponegoro

Tumpang

""Wawancara, Ihya Ulumuddin, Kepala Sekolah, 4 Maret 2024, 10.20 WIB, SMK Diponegoro

Tumpang.

8 Wawancara, Minal, Peserta Didik, 26 April 2024, 10.00 WIB, SMK Diponegoro Tumpang.
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b. Ngaji bagus

Ngaji bagus yang dimaksud disini adalah siswa dapat
membaca al-qur’an dengan tartil dan sesuai dengan kaidah.
“sekolah sak ngajine” membawa dampak terhadap siswa
karena ada target pencapain yang harus diraih oleh setiap
pribadi peserta didik. Kegiatan ini membawa dampak bagi
peserta didikdapat membaca al-Qur’an dengan tartil. Peserta
didik yang sebelumnnya membaca al-Qur’an kurang lancar
atau bahkan tidak bisa, maka dengan adanya program ini
peserta didik akan diajarkan dan dibenahi bacaannya hingga
mereka bisa lancar.

Program “sekolah sak ngajine” mempunyai target
yang harus dicapai yakni peserta didik harus naik jilid setiap
tiga bulan, setelah naik jilid peserta didik juga harus bisa
sertifikasi guru dalam waktu dua tahun. Seperti yang
dipaparkan oleh bu Reni Rohmawati:"

setiap tahun ada jumlah target berubah, untuk tahun
ini kita harus bisa mewisudakan 60 anak tapi
alhamdulillahnya bisa sampai 70. Target kita sendiri
sebenarnya dalam 2 tahun anak-anak harus bisa
wisuda sampai sertifikasi tapi kalau tidak bisa
setidaknya ada sisa 1 tahun untuk ngejar

Hasil dari program “sekolah sak ngajine” lainnya
adalah SMK Diponegoro Tumpang ingin menciptakan guru

ngaji sebanyak-banyaknya. Peserta didik yang sudah

sertifikasi mampu menjadi guru pengajar bagi teman

9 Wawancara, Reni Rohmawati, Waka Kesiswaan, 10.30 WIB, 1 April 2024, SMK Diponegoro
Tumpang.
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sebayanya sendiri hal ini lah yang dinamakan dengan tutor
sebaya. Sehubungan dengan ini, Pak Imam menyampaikan
hal sebagai berikut:2°

anak-anak yang sudah wisuda guru ngaji atau
sertifikasi mereka sudah bisa mengajar, makanya disini
kita adakan tutor sebaya. Jadi, mereka kita kasih arahan
terlebih dahulu, micro teaching, baru langsung prakter
mengajar teman-temannya. SDM untuk guru ngaji
jadinya kita ambil juga dari anak-anak untuk
membantu kalau ada kelas kosong ya mereka yang jadi
guru badalnya.

Gambar 4. 12 Tutor Sebaya®!

Pada tahun ini metode Qur’ana perdana kali
melakukan wisuda dan sertifikasi guru. Target yang
ditetapkan sekolah adalah sebanyak 60 peserta didik, namun
ternyata jumlah peserta didik yang berhasil wisuda sebanyak
70 anak. Hal tersebut menandakan metode qur’ana berhasil

melampaui target yang ditetapkan oleh sekolah.

8 Wawancara, Imam Asy’ari, Koordinator Madrasah Diniyah, 09.15 WIB, 25 April 2024, SMK
Diponegoro Tumpang.
81 Dokumentasi, Arsip Sekolah Kegiatan Tutor Sebaya, SMK Diponegoro Tumpang
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82

Gambar 4. 13 Wisuda perdana metode Qur’ana

Selain menjadi guru badal atau tutor sebaya, peserta didik
yang telah sertifikasi mempunyai tugas pengabdian yaitu
mengajar di luar sekolah. Jadi, para peserta didik yang melakukan
pengabdian tersebut pada pagi hari langsung berangkat ke lokasi
ketika pembelajaran ngaji sudah selesai mereka baru pergi ke
sekolah untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh pak Imam:83

beberapa siswa disini yang sudah sertifikasi ada yang pagi

hari langsung menuju tempat pengabdian. Jadi, dari rumah

mereka gak perlu pergi ke sekolah dulu jam 7.00 sampai jam

08.00 mereka mengajar di SD sama SMP Diponegoro

Tumpang. Ntar kalau mengajarnya sudah selesai baru
mereka kembali ke Sekolahan.

8 Dokumentasi, Arsip Sekolah Kegiatan Wisuda Qur’ana, SMK Diponegoro Tumpang
8 Wawancara, Imam Asy’ari, Koordinator Madrasah Diniyah, 09.15 WIB, 25 April 2024, SMK
Diponegoro Tumpang.
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Salah satu peserta didik mengungkapkan hal yang

diperolehnya dengan adanya program “sekolah sak ngajine”

.84

dengan adanya program ngaji ini saya bisa ikut
sertifikasi guru ngaji yang awalnya saya gak bisa
ngajar lama kelamaan jadi terlatih. Saya kebagian
ngajar di SMP Satap jilid 2-B alhamdulillahnya anak-
anak disana juga enak kalau saya ngajarnya. Orangtua
saya senang soalnya saya banyak perkembangan
apalagi di ngajinya malah sekarang saya juga bisa
ngajar ngaji.

Adapun tempat pengabdian tersebut, diantaranya:®®

1. SMP Diponegoro Tumpang

Gambar 4. 14 Mengajar di SMP Diponegoro®

!

8 Wawancara, Jingga, Peserta Didik, 27 April 2024, 09.50 WIB, SMK Diponegoro Tumpang.
8 “Dokumen Madrasah Diniyah SMK Diponegoro Tumpang” (SMK Diponegoro Tumpang,
2024).

8 Dokumentasi, Kegiatan Pengabdian di SMP Diponegoro Tumpang
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2. SMP Negeri 3 Tumpang Satu Atap

Gambar 4. 15 Mengajar SMP Satap®’
3. SD Negeri 1 Jeru

4. SD Negeri 2 Tumpang

5. Ml Islamiyah Sukopuro Jabung

Gambar 4. 16 Mengajar Ml Islamiyah Jabung®®

87 Dokumentasi, Arsip sekolah kegiatan mengajar di SMP Satap, SMK Diponegor Tumpang
8 Dokumentasi, Arsip sekolah kegiatan mengajar di MI Islamiyah Jabung, SMK Diponegor
Tumpang
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Kesimpulannya, dari program “sekolah sak ngajine”
walaupun SMK Diponegoro Tumpang menggunakan
metode baru tetapi mereka sudah mampu mencapai target
yang sudah ditetapkan, hasil lainnya para peserta didik
mampu membaca al-Qur’an dengan tartil dan sesuai kaidah,
serta peserta didik mampu menjadi pengajar al-Qur’an bagi
lingkungan sekitar.

c. Akhlak bagus

Adanya program “sekolah sak ngajine”  juga
berdampak pada akhlak peserta didik. Nilai karakter yang
diimplementasikan dalam pembelajaran al-Qur’an berupa
beriman dan bertagwa dilihat dari keistigamahan para
peserta didik dalam mempelajari al-Qur’an, membaca doa,
dan mendengarkan nasehat maupun arahan dari guru.

Akhlakul karimah lainnya ditunjukkan saat peserta
didik mendengarkan arahan maupun teguran dari guru

mereka mau mendengarkan dan tawadhu’ kepada guru
bahkan ketika dirumah mereka membawa sifat tersebut.
Sifat antar teman dan di pergaulan siswa ikut merasakan
dampak positifnya karena dulu sering ada kasus perkelahian
antar teman, ada juga kasus hamil diluar nikah. Namun,
dengan adanya program ini dapat membentengi diri peserta

didik agar mereka tidak terjerumus ke dalam kenakalan
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remaja. Hal ini sesuai dengan pendapat guru madrasah

diniyah Bu Lis Atika:%
awal saya ngajar disini anak-anak kurang sopan,
ada yang acuh, ngobrol sendiri, sampai tidur ketika
ngaji. Tapi, seiring berjalannya waktu mereka
mulai berubah setiap ketemu salam dan salim,
mendudukkan pandangan, alhamdulillah mulai
tawadhu’ ke guru.

Bagi pribadi peserta didik terutama bagi mereka yang
sudah menjadi pengajar hal ini menjadikan diri mereka
percaya diri, berani tampil di depan umum berbagi ilmu dan
mampu mengajarkan kepada orang lain, disiplin dan

tanggungjawab.

Program Sekolah Sak Ngajine

Perencanaan Pelaksanaan

Evaluasi program
program program

Hasil program

Generasi
Rabbaniyyin

Gambar 4. 17 Hasil dari program sekolah

8 Wawancara, Lis Atika, Guru Madrasah Diniyah, 25 April 2024, 08.00 WIB, SMK Diponegoro
Tumpang.
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Tabel 3. 2 Temuan Penelitian

No. | Fokus Penelitian Hasil Penelitian

1. | Perencanaan program |a. Kepala sekolah melakukan
“sekolah  sak ngajine” benchmarking dengan lembaga lain
dalam mewujudkan | b. Menjadikan program-program
generasi Rabbani di SMK sebelumnya menjadi acuan
Diponegoro Tumpang c. Mengadakan  rapat  penyusunan

program yang diikuti oleh seluruh guru
SMK Diponegoro Tumpang dan
penjamin mutu sekolah

d. Menentukan pembagian tugas,
menetapkan metode yang akan
digunakan, dan target yang harus
dicapai.

2. | Pelaksanaan program | a. Pelaksanaan 4 kali dalam Seminggu
“sekolah  sak  ngajine” selama 60 menit di mulai pada pukul
dalam mewujudkan 07.00 WIB
generasi Rabbani di SMK | b. Melaksanakan placement test untuk
Diponegoro Tumpang mengetahui kemampuan peserta didik

dan dikelompokkan ke kelas sesuai
dengan hasi tes tersebut

c. Koordinator madin melaksanakan tes
setiap dua bulan agar peserta didik
bisa naik jilid

3. | Evaluasi program “sekolah | a. Kepala madin melakukan
sak  ngajine” dalam pengawasan secara langsung setiap
mewujudkan generasi kegiatan ngaji
Rabbani di SMK | b. Guru madin melakukan evaluasi
Diponegoro Tumpang setiap hari dengan peserta didik

c. Kepala sekolah melakukan
monitoring berlapis yang dilakukan
setiap Minggu, bulan, dan semester
untuk dilakukannya evaluasi program
yang dilaksanakan.

4. | Dampak program “sekolah | a. Peserta didik mulai terbentuk karakter
sak ngajine” di SMK religiusnya melalui pembiasaan pagi
Diponegoro Tumpang yaitu salat dhuha dan madin

b. Peserta didik mampu membaca al-
qur’an sesuai dengan kaidah yang
berlaku

c. Peserta didik mampu mengajarkan

ngaji kepada berbagai pihak mulai
dari temannya sendiri dan lembaga
luar

76




BAB V
PEMBAHASAN

A. Perencanaan Program Sekolah Sak Ngajine Dalam Mewujudkan

Generasi Rabbani Di SMK Diponegoro Tumpang

Perencanaan program umumnya merupakan proses menentukan
tujuan yang ingin dicapai di masa depan serta menentukan berbagai tahapan
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. George R Terry
menyatakan bahwa suatu menyusun dan menggabungkan fakta serta
mengasumsikan pada masa mendatang dengan memvisualisasikan dan
formulasi dalam pencapaian hasil. Menurut George R. Terry dalam proses
perencanaan menurutnya dapat terlaksana jika melewati proses sebagai
berikut: a) menjelaskan, menetapkan dan memastikan tujuan yang akan
dicapai. b) meramalkan keadaan yang akan datang. ¢) memperkirakan
pekerjaan yang dilakukan d) memilih tugas yang sesuai dalam mencapai
tujuan. €) membuat rencana secara menyeluruh. f) membuat kebijakan,
prosedur, standar, metode pelaksanaan. g) mengubah rencana sesuai dengan
hasil perencanaan. h) membiarkan peristiwa yang akan terjadi.*°

Dalam proses perencanaan program “sekolah sak ngajine” di SMK
Diponegoro Tumpang agar bisa memastikan tujuan yang hendak dicapai
maka dilakukannya musyawarah dengan melibatkan berbagai pihak mulai
dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan para guru baik dari guru

umum dan madrasah diniyah bersama pada awal tahun ajaran baru.

% Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori Dan Aplikasi (Kepanjen, Malang: AE
Publishing, 2020).
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Kemudian dari musyawarah tersebut dapat diketahui kegiatan apa saja yang
akan dilakukan, target yang harus dicapai, tujuan, dan mengevaluasi
kegiatan yang belum terpenuhi dalam pelaksanaan sebelumnya. Melalui
musyawarah dapat mengetahui perkiraan hasil dari tujuan yang akan dicapai
dengan cara melihat kemampuan para peserta didik saat ini.

Menurut paparan teori di bab Il dan data yang diperoleh peneliti di
lapangan, SMK Diponegoro Tumpang sudah melaksanakan perencanaan
program “sekolah sak ngajine” sesuai dengan yang disampaikan oleh
George R. Terry. Kesesuaian perencanaan tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

Pertama, Perencanaan yang dilakukan oleh SMK Diponegoro sudah
menjelaskan, menetapkan dan memastikan tujuan ketika musyawarah
bersama dengan kepala sekolah, staff, dan guru. Selain itu, dalam proses ini
kepala sekolah melakukan brenchmaking untuk menambah wawasan
mengenai program yang direncanakan, peran para guru harus secara aktif
mengeluarkan usulan dan sumbangsihnya untuk perencanaan program agar
kedepannya program tersebut dapat berjalan sesuai dengan rencana dan
mencapai tujuan.

Kedua, dengan adanya musyawarah yang dilakukan dapat
mendeteksi perkiraan hasil yang akan dicapai di masa mendatang. Caranya
dengan mengetahui perkembangan para peserta didik pada saat ini. Jadi,
guru kelas madin akan memberi laporan perkembangan kemampuan peserta
didik kepada koordinator madin yang kemudian disampaikan kepada kepala

sekolah ketika musyawarah.
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Dalam perencanaan terdapat memperkirakan pekerjaan yang
dilakukan, memilih tugas yang sesuai, dan membuat rencana secara
menyeluruh. Jadi, ketika musyawarah terdapat kegiatan menyusun rencana
kerja masing-masing tim dan menempatkan sumber daya manusia yang
sesuai ahlinya sehingga para guru yang mengajar dapat mengemban
tugasnya dengan baik karena masing-masing SDM ditempatkan sesuai
dengan keahliannya.

Selanjutnya dalam perencanaan program sekolah sak ngajie terdapat
kegiatan membuat kebijakan, prosedur, standar, metode pelaksanaan yang
sesuai dengan style sekolah dibuktikan dengan adanya SMK Diponegoro
pernah bergonta ganti metode, kebijakan, prosedur dan standar program
“sekolah sak ngajine” karena di rasa kurang pas. Oleh karena itu, sekolah
ingin keluar dari zona nyaman dan ingin mandiri dengan membentuk
metode ngaji sendiri yang dikenal dengan metode Qur’ana.

Berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti dan temuan data
penelitian di SMK Diponegoro Tumpang dalam perencanaan program
“sekolah sak ngajine” sudah mengacu pada teori yang digunakan. Dengan
proses perencanaan menurut George R. Terry dapat berjalan dengan baik
dan terstruktur meskipun mempunyai kekurangan pada fasilitas belajar
tetapi secara keseluruhan cukup baik dan sesuai dengan pedoman.
Dibuktikan dengan terjadinya peningkatan jumlah peserta didik sehingga
menjadikannya program “sekolah sak ngajine” sebagai tagline dan program

unggulan sekolah.
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B. Pelaksanaan Program Sekolah Sak Ngajine Dalam Mewujudkan

Generasi Rabbani Di SMK Diponegoro Tumpang

Actuating atau pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang
utama dan implementasi dari kegiatan perencanaan dan pengorganisasian.
George R. Terry mendefinisikan pelaksanaan sebagai upaya untuk
membujuk anggota organisasi agar terdorong dan berkomitmen untuk
mencapai tujuan dan sasaran bersama. Prosedur, proses, dan/atau tindakan
suatu sistem merupakan sumber implementasi. Mekanisme yang dimaksud
adalah suatu tindakan yang dipikirkan dan dilaksanakan secara matang guna
mencapai tujuan operasional organisasi.®! Secara singkatnya, dalam proses
pelaksanaan ini terdapat proses melakukan rencana yang telah disusun
untuk mencapai tujuan. Adapun pelaksanaan program “sekolah sak ngajine”
di SMK Diponegoro Tumpang adalah:

1. Waktu pelaksanaan program, dilaksanakan setiap hari Senin

sampai Kamis pada pukul 07.00 hingga 08.00.

2. Pembagian kelompok melaui Placement test.

3. Kegiatan tes kenaikan jilid setiap dua bulan. Hasil ngaji dan hasil
tes nantinya akan dicatat dalam buku prestasi siswa dengan
tujuan agar mengetahui progres peserta didik.

4. Tashih dan sertifikasi merupakan kegiatan tes akhir bagi peserta
didik yang sudah khatam atau selesai jilid |1 sampai al-qur’an.

Bagi peserta didik yang sudah tashih akan mengikuti proses

1 Merry Violyta Fransisca Pesulina, Manajemen Seni Pertunjukan (Malang: CV Literasi
Nusantara Abadi, 2022), him. 15.
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micoteaching dan sertifikasi guru ngaji agar mereka dapat
melakukan pengabdian dengan mengajar di berbagai lembaga
serta tutor sebaya.

5. Faktor pendukung dari program “sekolah sak ngajine” Yyaitu
dengan adanya sumber daya manusia yang ahli di bidangnya,
seluruh guru madin diseragamkan standar, metode, dan prosedur

yang sama dalam mengajar.

Dalam pelaksanaan program sak ngajine ini menjadi proses yang
berpengaruh langsung terhadap kemampuan dan karakter peserta didik
karena dalam hal ini tidak hanya sekedar terjadi pembiasaan dalam mengaji
tetapi juga memasukkan pengajaran moral dari guru madin ke peserta didik.
Jadi, dalam pelaksanaan program “sekolah sak ngajine” berkaitan dengan
pendidikan karakter peserta didik. Menurut Wibowo pelaksanaan
pendidikan karakter disekolah dapat dilakukan melalui:

1. Memasukkan pengajaran moral dalam setiap mata pelajaran.

2. Memasukkan pendidikan karakter ke dalam kegiatan rutin,

seperti program sekolah, praktik, dan pemberian keteladanan.

3. Menjalin kontak dengan orang tua murid.®?

Menurut teori tersebut, dalam pelaksanaan program “sekolah sak
ngajine”  SMK Diponegoro Tumpang sesuai dengan pelaksanaan
pendidikan karakter karena dalam program tersebut terdapat pengajaran

moral seperti pentingnya salam dan sapa, istigomah membaca al-qur’an,

%2 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2013).
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tawadhu’ kepada guru, menjadikan al-qur’an sebagai pedoman hidup, selain
itu dilakukan juga kontak dengan wali murid untuk melaporkan
perkembangan kemampuan peserta didik. Dalam hal pelaksanaan ini guru
berperan penting dalam memotivasi dan mempengaruhi peserta didik agar
mereka dapat melaksanakan kegiatan seperti yang diharapkan, sehingga
pekerjaan guru dalam mengajar menjadi lancar dan peserta didik dapat
menguasai materi dengan baik.

Menurut observasi peneliti di lapangan pelaksanaan program ini
berjalan sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan dan berjalan cukup
baik namun, ada beberapa guru yang belum bisa mengondisikan peserta
didik sehingga ketika pembelajaran berlangsung kurang kondusif. Jadi, agar
program ini sukses dan berjalan lancar para guru harus mampu mengetahui
apa yang diinginkan peserta didik, mampu membinanya agar mau belajar
berkelompok dan fokus, dan yang terpenting guru harus tegas ketika
mengajar.

C. Evaluasi Program Sekolah Sak Ngajine Dalam Mewujudkan Generasi
Rabbani Di SMK Diponegoro Tumpang

Proses manajemen yang terakhir yaitu berupa menilai, mengoreksi,
dan mengevaluasi. Menurut Winardi, pengawasan adalah segala kegiatan
yang dilakukan manajer dalam upaya menjamin agar hasil yang sebenarnya
sesuai dengan hasil yang direncanakan.®® Dalam proses evaluasi ini dapat
mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan peserta didik dalam

menguasai materi yang diajarkan. Bentuk evaluasi ini berupa setoran ngaji

% Winardi., Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000) him. 21
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setiap hari, tes kenaikan jilid, tashih, dan hasil dari berbagai evaluasi

tersebut nantinya akan dilaporkan kepada wali murid melalui rapat lisan dan

penerimaan raport.

Hasil yang peneliti dapatkan ketika observasi di lapangan

bahwasanya evaluasi program “sekolah sak ngajine” yang dilakukan oleh

SMK Diponegoro Tumpang dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Pelaksanaan waktu evaluasi harian, mingguan, semester.
Evaluasi untuk peserta didik dilakukan dengan cara tes kenaikan
jilid dan tes final sebelum dilakukannya tashih.

Hasil dari evaluasi diapresiasi dengan mengadakan wisuda santri
dan juga sertifikasi guru, bagi peserta didik yang mampu
menjadi tutor sebaya dan pengabdian di lembaga luar akan
diadakan acara syukuran.

Pengawasan dilaksanakan langsung oleh koordinator madrasah
diniyah. Jadi, setiap hari koordinator madin berkeliling untuk
melihat kondisi di setiap kelas dan untuk mengetahui apakah
program berjalan sesuai dengan prosedur atau rencana yang
sudah disepakati bersama.

Beberapa hal yang perlu dievaluasi yaitu hambatan dalam
program ini yaitu kurangnya ruang kelas karena kapasitas
maksimal kelas ngaji hanyalah 16 peserta didik, selain itu
kesadaran beberapa peserta didik untuk memperhatikan dengan

seksama masih kurang.
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6. Tindak lanjut dari evaluasi yaitu dengan memberikan arahan
maupun motivasi kepada peserta didik yang dalam proses
pelaksanaan program terjadi permasalahan. Selain itu, ada
pemantauan langsung dengan koordinator madrasah diniyah
kepada setiap kelasnya dengan jadwal yang berbeda-beda sesuai
dengan kondisi. Akan ada sesi sharing mengenai keluh kesah

peserta didik maupun sharing keilmuan lainnya.

Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa
tahap-tahap evaluasi sudah berjalan cukup baik dan terlaksana. Mulai dari
musyawarah yang membahas hambatan maupun kekurangan, tes setiap
bulan, dan solusi dari penghambat pelaksanaan program ‘“sekolah sak
ngajine” . Evaluasi yang dilakukan sesuai dengan teori Winardi dimana
dalam hal ini koordinator madrasah diniyah turun langsung setiap hari untuk
mengawasi pelaksanaan program agar hasilnya sesuai dengan apa yang
direncanakan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian
kemampuan peserta didik dalam waktu tertentu, selain itu dijadikan sebagai
bahan penyusunan laporan untuk mengetahui hal apa saja yang harus
diperbaiki, dan menjamin kinerja agar sesuai dengan rencana dan tujuan.
Dampak Dari Adanya Program Sekolah Sak Ngajine Di SMK
Diponegoro Tumpang

Dampak dari adanya program “sekolah sak ngajine”  yaitu
penguatan karakter siswa agar menjadi generasi yang Rabbaniyyin.
Rabbaniyyin atau Rabbani Rabbani merupakan pecahan dari kata Tarbiyah

berasal dari kata kerja (fiil) Rabba-Yarubbu-Rabban yang artinya seorang
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pendidik yaitu seorang yang merawat ilmunya sendiri agar menjadi
sempurna, sebagaimana orang yang mempunyai harta, merawat hartanya
agar bertambah, dan merawat manusia dengan ilmu tersebut sebagaimana
seorang bapak mendidik anaknya.** Maksudnya adalah mampu mengajari
orang lain dengan ilmu yang didapatnya untuk diajarkan kepada orang yang
lainnya juga. Jadi, dalam program “sekolah sak ngajine” peserta didik yang
sudah khatam diajarkan untuk mampu mengajar orang lainnya pula,
mengabdikan kepada masyarakat tanpa mengharap imbalan apapun melalui
pengajaran peserta didik kepada anak-anak yang lainnya. Inilah yang
dimaksud sebagai Rabbani atau Tarbiyah.

Dalam observasi peneliti terdapat dokumen mengenai goals
kesiswaan dan menjadi tujuan dari madrasah diniyah salah satunya yaitu
“mencetak generasi rabbaniyyin”. Arti dari generasi rabbaniyyin disini
adalah salat apik, ngaji apik, akhlak apik. Oleh karena itu, agar dapat
mencapai generasi Rabbani dibutuhkan metode pembentukan generasi
Rabbani, diantaranya: Metode keteladanan, bimbingan dan nasehat baik,
kisah dan cerita, mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa dan kejadian,
metode pembiasaan, memanfaatkan waktu luang yang diisi dengan
kebaikan dan sesuatu yang bermanfaat sesuai dengan ajaran islam,
pemberian motivasi dan pemberian hukuman yang dilakukan apabila

seseorang melakukan kesalahan. %

% al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim.
% Ummu Ihsan Choriyah dan Abu Hasan Al-Atsary, Mencetak Generasi Rabbani (Bogor: Darul
1Imi, 2010).
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Menurut peneliti ketika di lapangan SMK Diponegoro Tumpang
telah menerapkan metode pembentukan generasi Rabbani sesuai dengan
teori Ummu Ihsan Choiriyah dibuktikan dengan:

1. Metode keteladanan, dibuktikan dengan adanya guru yang
datang tepat waktu atau sebelum jam yang telah ditentukan,
bersikap baik, ramah, tegas mencermikan guru yang perlu
digugu dan ditiru

2. Bimbingan dan nasehat baik, ketika pelaksanaan program
berlangsung guru mampu membimbing peserta didik hingga
mereka bisa mengerti al-qur’an dan mampu membaca sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid dan selalu menasehati peserta didik
apabila mereka melakukan hal yang salah

3. Kisah dan cerita, ketika mengajar apabila materi sulit diterima
oleh peserta didik guru akan memberikan penjelasan ilustrasi
melalui cerita agar peserta didik lebih cepat memahami dan
memperkokoh ingatan.

4. Mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa dan kejadian,
ketika mengaji disurat tertentu biasanya guru akan menjelaskan
kisah yang terdapat di surat tersebut sebagai bentuk pelajaran
kepada peserta didik, selain itu ada juga sesi sharing dimana hal
tersebut dapat menjadi sarana saling mengambil pelajaran.

5. Metode pembiasaan, dibuktikan dengan adanya pembiasaan
salat dhuha berjamaah mengajarkan peserta didik untuk terus

istigomah, ingat kepada Allah Yang Maha Esa, ketika bertemu
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guru saling salam dan sapa dan mengajari siswa agar tawadhu’
kepada guru, pembiasaan mengaji dilakukan untuk memperkuat
karakter islami dalam diri peserta didik agar sesuai dengan al-
qur’an dan hadits Memanfaatkan waktu luang yang diisi dengan
kebaikan dan sesuatu yang bermanfaat sesuai dengan ajaran
islam.

6. Pemberian motivasi, dibuktikan dengan adanya sesi pemberian
motivasi setiap hari agar peserta didik terus semangat dalam
menuntut ilmu dan agar tidak terjerumus ke dalam hal yang
negatif.

7. Pemberian hukuman vyang dilakukan apabila seseorang
melakukan kesalahan, dibuktikan dengan adanya apabila
peserta didik terlambat orang tua wajib datang ke sekolah,
ketika tidak kondusif di kelas peserta didik dihukum untuk
berdiri di depan kelas sampai jam usai.

Dari penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya
program “sekolah sak ngajine” dapat meningkatkan kemampuan
membaca al-qur’an peserta didik yang sangat efektik untuk diterapkan di
SMK Diponegoro Tumpang, selain itu tujuan dari sekolah vyaitu
menciptakan generasi Rabbani dapat terlaksana meskipun belum
sepenuhnya.

Kesimpulan temuan peneitian dijelaskan pada gambar berikut:
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Manajemen Sekolah Sak Ngajine Dalam Mewujudukan Generasi Rabbani

(Studi di SMK Diponegoro Tumpang Malang)

1. A.Perencanaan
Program Sekolah Sak
Ngajine Dalam
Mewujudkan Generasi
Rabbani D1 SMK
Diponegoro Tumpang

v

Teor1 George R. Terry

A

Dibuktikan dengan:
1. Memastikan tujuan
vang hendak dicapai
maka dilakukannya
musyawarah dengan
melibatkan berbagai
pihak

2. Musyawarah dapat
mengetahui kegiatan
vang akan dilakukan,
perkiraan hasil dari
tujuan yang akan
dicapai

3. Perencanaan
program sekolah sak
ngajie terdapat
kegiatan membuat
kebijakan, prosedur,
standar, metode
pelaksanaan yang
sesual dengan siile
sekolah

2.Pelaksanaan
Program Sekolah
Sak Ngajine Dalam
Mewujudkan
Generasi Rabbani
Di SMK
Diponegoro

A 4

Pendidikan
Karakter: Teor1
Wibowo

!

Dibuktikan
dengan:
1.Memasukkan
pengajaran moral
seperti pentingnya
salam dan sapa,
istigomah,
tawadhu" dalam
setiap mata
pelajaran.
2.Memasukkan
pendidikan
karakter ke dalam
kegiatan rutin,
seperti program
sekolah, praktik,
dan pemberian
keteladanan.
Menjalin kontak
dengan orang tua
murid untuk
melaporkan
perkembangan
peserta didik
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3. Pelaksanaan
Program Sekolah Sak
Ngajine Dalam
Mewujudkan Generasi
Rabbani Di SMK
Diponegoro Tumpang

h

Teori Winardi

Dampak Program
Skolah Sak Ngajine
Di SMK Diponegoro

Tumpang

N

Teori pembentukan
generasi rabbani: Ummu
Thsan Choiriyah

Dibuktikan dengan:
Musyawarah yang
membahas hambatan
maupun kekurangan,
Evaluasi dilakukan
untuk mengukur
tingkat ketercapalan
kemampuan peserta
didik dalam waktu
tertentu, peserta didik
mampu melampaui
target yang ditetapkan
yaitu mampu
melaksanakan wisuda
sebanyak 70 siswa
dengan target
mulanya hanya 60
siswa, mengetahui hal
apa saja yang harus
diperbaiki, dan
menjamin Kinerja agar
sesuai dengan rencana
dan tujuan.

y

Dibuktikan dengan:
1. Keteladanan:
Guru yang
mencerminkan
orang yang digug
dan ditiru

2. Guru mampu
imbingan dan
menasehati yang
baik

3. Ketika mengajar
memberi penjelasan
melalui cerita dan
kisah

4. Lalu mengambil
pelajaran dari
berbagai peristiwa
5. Metode
pembiasaan sholat
dhuha, membaca al-
qur'an, saling sapa
6. Guru memberi
sesl motivasi setiap
hari

7. Pemberian sanksi
apabila peserta didik
melakukan
kesalahan




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dari
penelitian mengenai Manajemen Program Sak Ngajine studi di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Diponegoro Tumpang, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Perencanaan program “sekolah sak ngajine” di SMK
Diponegoro Tumpang dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu, dimulai dari mengevaluasi program di tahun sebelumnya
untuk dijadikan sebagai acuan perencanaan program
selanjutnya, melakukan benchmarking dari sekolah yang
memiliki motto sama dengan lembaga, kemudian rapat kecil
kepala sekolah dengan wakil kepala sekolah, dan kemudian
membahas bersama dengan seluruh guru dan staff ketika rapat.
Dengan dukungan penuh dari pemimpin dan keterlibatan guru
dan staff secara aktif akan memberikan kemudahan dalam
perencanaan program “sekolah sak ngajine” yang nantinya akan
berdampak pada pelaksanaan program sekolah sak ngnajine.

2. Pelaksanaan program “sekolah sak ngajine” di SMK
Diponegoro Tumpang dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yaitu, waktu pelaksanaan program ‘“sekolah sak ngajine”
dilaksanakan pada hari Senin sampai Kamis pagi setelah

kegiatan pembiasaan salat Dhuha pada pukul 07.00 WIB hingga
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08.00 WIB, pembagian kelompok ngaji dilaksanakan melalui
placement test untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam membaca al-Qur’an dan berdasarkan hasil tes terebut
peserta didik akan ditempatkan di kelas yang sesuai mulai dari
jilid 1A, 1B, 1A, 1IB, A, 11IB sampai al-Qur’an, kegiatan tes
kenaikan jilid dilaksanakan setiap dua bulan karena peserta didik
mempunyai target mengaji sebanyak dua lembar dan mampu
sertifikasi pada tahun ke-2, setelah mencapai kelas al-Qur’an
peserta didik dapat menyiapkan waktu untuk tashih dan
sertifikasi yang merupakan tes akhir bagi mereka yang sudah
khatam, dan pada tahap akhir setelah sertifikasi dilakukan
pembinaan atau microteaching untuk menyipkan peserta didik
agar dapat melakukan pengabdian di lembaga luar maupun tutor
sebaya.

. Evaluasi program “sekolah sak ngajine” di SMK Diponegoro
Tumpang, dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, waktu
evaluasi mulai dari harian dilakukan oleh guru dan peserta didik
setiap selesai pembelajaran, evaluasi mingguan dilakukan oleh
guru dengan koordinator madrasah diniyah, bulanan yang
melibatkan kepala sekolah dan waka, hingga persemester yang
dilakukan bersama dengan wali murid melalui laporan tertulis
atau raport, evaluasi untuk peserta didik melalui tes kenaikan
jilid, hasil dari evaluasi dengan peserta didik diapresiasi dengan

mengadakan wisuda santri dan wisuda guru, pengawasan
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B. Saran

dilaksanakan langsung oleh koordinator madin setiap harinya,
ada beberapa hal yang perlu dievaluasi dalam program ngaji
yaitu kurangya ruang kelas dan kesadaran peserta didik, oleh
karena itu guru harus terus mengarahkan dan memotivasi peserta
didik.

Hasil dari adanya program “sekolah sak ngajine” di SMK
Diponegoro Tumpang Yyaitu menghasilkan generasi yang
Rabbani yaitu penguatan karakter peserta didik. Generasi
Rabbani yang dimaksud adalah salat bagus, akhlak bagus, dan
ngaji bagus. Melalui manajemen “sekolah sak ngajine” mulai
dari tahap perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi
program yang terstruktur dengan baik dapat mewujudkan

peserta didik yang rabbaniyyin.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK Diponegoro

Tumpang mengenai manajemen program “sekolah sak ngajine” dalam

mewujudkan generasi Rabbani, meskipun manajemen program “sekolah

sak ngajine” menurut peneliti sudah berjalan cukup baik. Ada beberapa

saran yang diampaikan oleh peneliti seebagai bahan masukan agar proses

manajemen program “sekolah sak ngajine” dapat lebih optimal, yaitu:

1.

Manajemen program “sekolah sak ngajine” di SMK Diponegoro
Tumpang menjadi program yang unik dan menjadi unggulan di
sekolah karena hanya satu-satunya SMK di wilayah Tumpang

yang punya program tersebut.
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2. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat terus mempertahankan
contoh teladan yang baik bagi anggotanya dan terus berupaya
dalam meningkatan kualitas para anggota dengan membimbing,
mengawasi, mengontrol pelaksanaan program.

3. Untuk membantu pelaksanaan program dengan lebih baik lagi,
guru hendaknya diberikan bimbingan lebih mengenai teknik
mengajar serta cara-cara menguasai kelas agar tidak sampai
kalah dengan peserta didik. Sehingga, ketika pelaksanaan
program berlangsung kondisi kelas lebih kondusif lagi dan
diharapkan peserta didik bisa mencapai target yang sudah
ditetapkan oleh sekolah.

4. Bagi peserta didik SMK Diponegoro Tumpang dalam mengikuti
program  ngaji  sebaiknya lebih  bersungguh-sungguh,
mempunyai kesadaran diri, menata niatnya dalam menuntut ilmu
baik ilmu umum maupun ilmu agama agar menjadi generasai

yang Rabbani.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran i Dokumentasi Penelitian

Pendiri yayasan Diponegoro Tumpang  KKepala sekolah SMK Diponegoro
Tumpang

N DIPONECORO
2/ TUMPANG

Meluluskan siswa yang Beriman,<<< 5 /
bertagwa dan berahlaqul Karimah, /
inovatif, kreatif dan berjiwa wirausaha

Sekolah

;kolah
Keui 1ggular
sekolah

Dencelat -

Presr

Dusal

Dokumentasi visi SMK

Dokumentasi kegiatan pelaksanaan ;
g P Diponegoro Tumpang

program
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madin

Wawancara dengan waka
kesiswaan

Wawancara dengan murid
Wawancara dengan murid yang

sudah sertfikasi
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Lampi

ran ii Instrumen Wawancara

Identitas informan

Nama i

Jabatan

nforman

Hari/Tanggal

Perencanaan Program

1.
2.
3.

Apa yang melatar belakangi adanya program “sekolah sak ngajine” ?

Apa tujuan dari adanya program ini?

Apakah visi dan misi sekolah sudah memuat aspek yang menjadi tujuan dari
program tersebut?

Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam program ini?

Bagaimana strategi yang diterapkan agar program sekolah sak ngajne dapat
tepat sasaran dan mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan?

Apakah ada kebijakan yang mendukung program sekolah sak ngajne?
Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana pendukung program sekolah

sak ngajne?

Pelaksanaan program

8.

10.

11.
12.

13.
14.

Bagaimana program sekolah sak ngajne agar sesuai pada visi misi dan fokus
pada tujuan yang ditetapkan?

Tindakan apa yang akan dilakukan untuk membuat warga sekolah dapat
mengikuti aturan yang sudah dirumuskan?

Bagaimana proses pemberian arahan ataupun motivasi kepada pihak-pihak
yang terlibat dalam program sekolah sak ngajne?

Bagaimana prosedur pelaksanaan program sekolah sak ngajne?
Bagaimana cara kerja dari program sekolah sak ngajne agar dapat
membentuk generasi Rabbani seperti yang menjadi tujuan dari program ini?
Dimana program sekolah sak ngajne ini dilaksanakan?

Apa saja hasil dari adanya program sekolah sak ngajne?

Pengawasan atau Evaluasi Program

15.
16.
17.

Siapa saja yeng melakukan evaluasi program sekolah sak ngajne?
Hal apa saja yag harus dievaluasi pada program sekolah sak ngajne?

Apa saja faktor pendukung program sekolah sak ngajne?
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18.
19.

20.

21.

22.

23.

Apa saja faktor penghambat program sekolah sak ngajne?

Berapa banyak target yang terpenuhi dalam satu semester program sekolah
sak ngajne?

Apa yang dilakukan terhadap sasaran yang sudah memenuhi target dan
sasaran yang tidak memenuhi target?

Apakah ada solusi dari faktor-faktor penghambat program sekolah sak
ngajne?

Bagaimana pengawasan Yyang dilaksanakan oleh pimpinan terhadap
pengintegrasian visi, mis, dan tujuan program sekolah sak ngajne?
Bagaimana bentuk pengawasan yang dilaksanakan oleh pihak pimpinan

terhadap pemberlakuan kebijakan sekolah?
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Lampiran iii Surat Balasan Izin Penelitian

N ' Yayasan Diponegoro Tumpa

S ok g

— - 3L
A Teknik Keenputer Jaringan 1 Yuknik dan Blanis Sopecia Motor =
A mstimedia / DKV ' Keperawatan 7 Farmast TERAKREDITASI “A”
Jalan Tunggul No. 22Ty Maltang. (8 0341-788252, (] semkadip@yahoo.co.id
Nomor: 029/104.26/SMKD/C/2024

Lamp.: -
Hal : Balasan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat, sehubungan dengan Permohonan Pengajuan Penelitian yang bertanda

tangan di bawah ini :

Nama : IHYA ULUMUDDIN, S.Kom, MM

Jabatan : Kepala SMK Diponegoro Tumpang

Menerangkan bahwa ,

Nama : Ula Ulza Hilda Rochma

NIM : 200106110029

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Kampus : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Telah kami setujui melaksanakan penelitian di SMK Diponegoro Tumpang mulai bulan
Februari sampai April 2024 dengan judul “Manajemen Program Sekolal Sak Ngajine dalam
Mewujudkan Generasi Rabbani studi di SMK Diponegoro Tumpang Malang”

Demikian surat ini kami sampaikan, atas kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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